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ABSTRAK

Andi Reskianti Ardi. 2014. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa
Kelas VIII.L A1l SMP Unismuh Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan Dan |Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Irwan Akib, dan pembimbing 11
Andi Mulawakkan Firdaus.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman konsep dalam
memecahkan masalah matematika siswa kelas VIII.LA1 SMP Unismuh Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.A1 SMP
Unismuh  Makassar dengan tiga indikator yaitu ketuntasan hasil belajar
matematika siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,dan respon siswa
terhadap proses pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimen dan jenis desain penelitian yaitu Pre-Experimen the one group
pretest-posttest yang dilaksanakan tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan laporan. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa di kelas VI1I.A1 SMP UNISMUH Makassar sebanyak 25 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest secara individu maupun klasikal
100% tidak ada siswa yang memiliki nilai di atas KKM atau tidak tuntas.
Sedangkan secara klasikal pada posttest dari 25 siswa, 19 siswa atau 76% yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 6 siswa atau 24% yang tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM). Respon positif siswa mencapai
75%, serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada siswa kelas VIII.LA1 SMP Unismuh Makassar efektif ditinjau dari
hasil belajar yang meningkat, respon siswa positif, dan aktivitas siswa sesuai yang
diharapkan.

Kata kunci : Pembelajaran Matematika, Realistic Mathematics Education (RME)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kompri (2016:15) pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang
dewasa (pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta
didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia mengangkat harkat
dan martabatnya dibandingkan manusia yang tidak berpendidikan.

Nurdin (2013:41) proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi
segenap komponen pendidikan oleh pendidik ber arah kepada pencapaian tujuan
pendidikan. Bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan, sangat menentukan
kualitas hasil pencapaian tujuan - pendidikan. Kualitas proses pendidikan
menggejala pada dua segi yaitu kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya.
Kedua segi tersebut satu sama lainnya saling bergantung, walaupun komponen-
komponennya cukup baik, seperti tersedianya sarana dan prasarana serta biaya
yang cukup, jika tidak ditunjang dengan pengelolaan yang handal, maka
pencapaian tujuan tidak akan tercapai secara optimal. Demikian pula sebaliknya
pengelolaan yang baik di dalam kondisi serba kekurangan akan mengakibatkan
hasil yang tidak optimal.

Proses pendidikan membutuhkan pengelolaan yang berkualitas dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran dalam sistem pendidikan

yang sangat membutuhkan hal tersebut adalah Matematika.



Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sampai batas
tertentu matematika hendaknya dapat dikuasai oleh segenap warga negara
Indonesia. Lebih lanjut matematika dapat memberi bekal kepada siswa untuk
menerapkan matematika dalam berbagai keperluan. Akan tetapi persepsi negatif
siswa terhadap matematika tidak dapat diacuhkan begitu saja. Umumnya pelajaran
matematika di sekolah menjadi momok bagi siswa. Sifat abstrak dari objek
matematika menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika. Akibatnya prestasi matematika siswa secara umum
belum menggembirakan dan minat belajar matematika menurun.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, usaha untuk menumbuhkan
minat dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika
banyak mengalami kendala dan hambatan seperti sifat objek matematika itu
sendiri yang abstrak sehingga menghambat pemahaman siswa, persepsi dari
sebagian besar siswa bahwa matematika sulit, banyaknya model soal yang
membuat siswa bingung, kurangnya pemahaman dasar dari siswa, kurangnya
pemahaman konsep dan kurang kreatifnya guru dalam menangani siswa. Minat
dan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu kemampuan yang berasal dari siswa, yang meliputi
kecerdasan, bakat, motivasi dan emosi. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
luar, meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Diantara ketiga
lingkungan itu yang paling berpengaruh adalah lingkungan sekolah seperti guru,

sarana belajar dan teman-teman sekelas.



Guru merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan siswa. Sehingga
guru memegang peran penting dalam menciptakan iklim kelas yang konduksif.
Pengelolaan kelas untuk menciptakan pencapaian hasil yang baik pada siswa
tentunya tidak lepas dari tanggung jawab seorang guru. Wahab (2016 : 87)
mengatakan bahwa tanggung jawab guru yang terpenting ialah memberikan
pengajaran kepada siswa guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan.

Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa guru menentukan pertumbuhan
dan perkembangan dalam hal ini keberhasilan belajar siswa itu sendiri.
Pengelolaan kelas sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa. Metode
yang biasa digunakan berpusat pada guru sementara siswa cenderung pasif.

Bintoro dan Eka Zuliana (2015:2) pembelajaran matematika hanya
menyajikan rumus demi rumus dalam bentuk akhir menyebabkan siswa semakin
merasa bingung darimana rumus tersebut diperoleh, selain itu penyajian materi
dalam bentuk akhir tanpa proses penemuan akan menyebabkan siswa mudah lupa.
Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman
mereka sendiri sehingga siswa menjadi pembelajar pasif dan tidak berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak bisa memahami pentingnya proses
pembelajaran dan hanya hafal rumus tanpa memahami mekanismenya. Situasi ini
menyebabkan rendahnya hasil belajar dalam matematika di kalangan siswa.

Berdasarkan perolehan data pada bulan Oktober 2018 dari guru mata
pelajaran matematika oleh Muh. Akbar Mattata, S.Pd di SMP Unismuh Makassar
hanya 35% siswa mendapat nilai diatas KKM pada ulangan matematika, atau

diantara 23 siswa yang ikut ulangan hanya 8 siswa yang mendapat nilai diatas



KKM. Hal ini terjadi karena beberapa faktor. Berdasarkan wawancara dari
beberapa siswa salah satunya adinda Siti Nur Wanda yang nilainya dibawah KKM
merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, banyaknya rumus yang
sulit dihafal, banyaknya model soal yang membuat bingung serta rendahnya
pemahaman dasar dari siswa.

Fakta di lapangan pada bulan Oktober tahun 2018 saat peneliti melakukan
wawancara kepada siswa Andi Reski Rahmadana, Ninda Salsabila, dan Siti Nur
Wanda di SMP Unismuh menunjukkan bahwa kurang lebih 65% atau 15 siswa
dari 23 siswa yang mengerti dengan penjelasan serta contoh soal yang diberikan
guru, namun ketika kembali ke rumah dan ingin menyelesaikan soal-soal yang
sedikit berbeda dengan contoh sebelumnya, siswa kembali bingung bahkan lupa
dengan penjelasan gurunya. Hal itu juga terjadi pada saat ulangan, siswa lupa
rumus dan mekanisme pembelajaran yang diberikan oleh guru. Apa yang dialami
siswa ini menunjukkan bahwa siswa kurang dalam pemahaman konseptual, ketika
dari awal siswa diberikan pemahaman konsep maka pada saat siswa lupa rumus
ataupun diberikan model soal yang berbeda maka siswa tersebut akan mampu
menyelesaikan soal yang diberikan. Salah satu pendekatan yang memberikan
pemahaman konsep ialah pendekatan RME (Realistic Matematics Education),
dimana pendekatan pembelajaran matematika ini berorientasi pada matematisasi
pengalaman sehari-hari (mathematize of everyday experience) dan menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Shoimin (2017: 147) Prinsip atau ide
yang mendasari Realistic Matematics Education (RME) adalah situasi ketika

siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide matematika. Upaya



ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-persoalan
"realistik”. Realistik dalam hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada realitas tetapi
pada sesuatu yang dapat dibayangkan oleh siswa diungkapkan oleh Slettenhar
(dalam Zaenurie: 1). Prinsip penemuan kembali dapat diinspirasi oleh prosedur-
prosedur pemecahan informal, sedangkan proses penemuan kembali
menggunakan konsep matematisasi.

Apriyani (2017:59), yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan pada penerapan pendekatan RME terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 9 Metro Barat. Adanya pengaruh
yang signifikan ditunjukkan dengan nilai tp;eyng= 2,184 > t;4¢= 2,021 (dengan
a = 0,05). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran matematika di kelas eksperimen yang diberi perlakuan
pendekatan RME vyaitu kelas IVB dan di kelas kontrol yang tidak dikenai
perlakuan yaitu kelas IVA.

Begitupun dengan hasil penelitian Kamiluddin (2007:48), berkesimpulan
bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 8 Baruga Kendari pada pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan dapat ditingkatkan melalui
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Dan berdasarkan hasil
penelitian Ningtias (2014 : 57) diketahui bahwa H1 adalah hipotesis yang
menyatakan rerata skor kelas eksperimen (ul) lebih besar dibandingkan dengan
rerata skor kelas kontrol (u2). Berarti terdapat pengaruh hasil belajar dan nilai
karakter yang menerapkan pendekatan pembelajaran RME. Penelitian oleh Pajri

(2016: 69) diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri



20 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba tanpa diterapkan pembelajaran
dengan pendekatan realistik berada pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dari
perolehan persentase pada kategori rendah sebesar 58 % dengan nilai rata-rata
70,04 dari 24 siswa. Sedangkan Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
pembelajaran dengan pendekatan realistik berada pada kategori tinggi. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori tinggi sebesar 52 % dengan
nilai rata-rata 78,152 dari 23 siswa. Berdasarkan uji efektifitas maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan realistik pada
mata pelajaran matematika efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 20 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba.

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya tentang pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) maka peneliti ingin melakukan suatu penelitian
eksperimen dengan judul Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
kelas VIII.A SMP Unismuh Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini ialah “Apakah pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) efektif terhadap pembelajaran Matematika siswa kelas VIIIL.A
SMP Unismuh Makassar?”.

Secara Operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan
pertanyaan berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIIILA SMP Unismuh Makassar



sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada pembelajaran Matematika?

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas VIII.LA SMP Unismuh Makassar
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada pembelajaran Matematika?

3. Bagaimana respons siswa kelas VIII.LA SMP Unismuh Makassar terhadap
proses pembelajaran matematika melalui pendekatan  Realistic
Mathematics Education (RME) ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk “Mengetahui efektivitas
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap pembelajaran
Matematika siswa kelas VIII.A SMP Unismuh Makassar” ditinjau dari:

1. Hasil belajar siswa kelas VLA SMP Unismuh Makassar sebelum dan
sesudah penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
pada pembelajaran Matematika.

2. Aktivitas belajar siswa kelas VIII.A SMP Unismuh Makassar yang diajar
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada pembelajaran Matematika.

3. Respons siswa kelas VIILA SMP Unismuh Makassar terhadap proses
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan ada dua



yaitu secara teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian dapat menambah pemahaman terhadap strategi
pembelajaran melalui penggunaan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME)
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat membantu dalam memahami dan menguasai konsep-
konsep dasar matematika.
b. Bagi guru, sebagai masukan positif khususnya guru SMP Unismuh
Makassar dalam menentukan alternatif pendekatan pembelajaran yang

cocok dengan pembelajaran Matematika.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Tim PKP3B (1990:219) efektivitas atau keefektifan secara harfiah berarti
keberhasilan tentang usaha atau tindakan. Istilah efektivitas yang lazim
digunakan dalam manajemen pendidikan misalnya efektivitas program,
efektivitas pembelajaran dan efektivitas pengelola. Kata efektif sendiri berarti
berhasil guna. Menurut Rohmawati (2015:17), efektivitas pembelajaran
adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun
antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung, respons siswa terhadap pembelajaran dan
penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang
efektif dan efesien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru
untuk mencapai suatu tujuan secra bersama, selain itu juga harus disesuaikan
dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek
perkembangan siswa.

Usman (1995:5) menyatakan pembelajaran dalam hal ini proses belajar-
mengajar, mengacu pada serangkaian interaksi timbal balik antara guru dan

siswa dalam situasi edukatif. Proses disini dapat diartikan sebagai interaksi



semua komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar-mengajar yang satu
sama lainnya saling berhubungan (interdependent) dalam ikatan untuk
mencapai tujuan. Usman (1995:5) belajar diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan
individu dengan lingkungannya. Perubahan ini dapat ditandai dengan
perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya,
maupun aspek sikapnya. Sementara itu Burton dalam (Usman, 1995:6)
mengemukakan bahwa teaching is the guidance of learning activities. Dari
sini dapat kita lihat bahwa mengajar merupakan pembimbingan atas suatu
kegiatan pembelajaran. Usman (1995:6) mengemukakan bahwa mengajar
pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar-mengajar atau
mengandung pengertian bahwa - -mengajar merupakan suatu usaha
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajaran yang menimbulkan proses belajar. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran atau proses belajar-mengajar adalah suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari 3 indikator yaitu hasil belajar
siswa, aktivitas siswa, dan responss siswa setelah pelaksanaan pembelajaran.
1. Hasil belajar siswa
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.

Sudjana (2009:3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya



adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Aktivitas belajar

Menurut kamus besar bahasa indonesia, aktivitas artinya “kegiatan
atau keaktifan”. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam
pembelajaran. Pembelajaran-dapat dikatakan efektif apabila siswa secara
aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan pengetahuan.

Aktifitas belajar merupakan proses komunikasi antara siswa dalam
lingkungan kelas baik dari hasil proses interaksi siswa dengan guru dan
siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan
dalam pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Hal ini
berarti siswa harus terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa
dikatakan aktif dikelas apabila siswa:

a) Memahami masalah yang diajukan

b) Merencanakan penyelesaian masalah



¢) Menyelesaikan masalah yang diajukan oleh guru
d) Melakukan pemeriksaan ulang dari penyelesaian yang mereka
lakukan

e) Membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang ada

Berdasarkan uraian diatas adalah dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
melakukan komunikasi dengan guru maupun siswa lainnya untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga aktivitas guru juga tetap
peneliti analisis untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru namun tidak menjadi indikator dalam penelitian ini.
3. Respons Siswa

Menurut Dimiyati (2009:9)- respons siswa adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini terkhusus
pada metode pembelajaran yang diugnakan. Respons siswa dibagi
menjadi dua, yaitu respons positif dan negatif. Respons siswa positif
merupakan tanggapan perasaan senang, setuju atau merasakan terdapat
kemajuan setelah pelaksanaan suatu metode pembelajaran. Sedangkan
respons negatif adalah sebaliknya. Kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang memberi respons positif
terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa

efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses



interaksi antara guru dan siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu dalam hal ini tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
2. Pendekatan Pembelajaran Matematika
Ruseffendi (1988 : 240) mendefinisikan pendekatan dalam pembelajaran
adalah suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau
siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran dilihat dari sudut bagaimana
proses pembelajaran atau materi pembelajaran dikelola. Secara teknis,
pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai jalan atau cara berpikir guru
sebagai pembelajar untuk menciptakan suasana yang memungkinkan siswa
sebagai pembelajar mengalami perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari
peristiwa belajar tersebut. Menurut Winaputra (1994:124), pendekatan
pembelajaran diartikan sebagai konsep yang mencakup asumsi dasar tentang
siswa, tentang proses belajar-dan tentang suasana yang menciptakan
terjadinya pesristiwa belajar. Soedjadi (1999:102) membedakan pendekatan
pembelajaran matematika menjadi dua, yakni:

1. Pendekatan materi yaitu proses menjelaskan topik matematika tertentu
menggunakan materi matematika lain.

2. Pendekatan pembelajaran yaitu proses penyampaian atau penyajian
topik matematika tertentu agar mempermudah siswa memahaminya.
Contohnya, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),
pendekatan Saintific, dan pendekatan.

Berdasarkan uraian diatas Realistic Mathematics Education (RME)

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran karena merupakan suatu



prosedur dalam penyampaian bahan pelajaran yang paling pokok untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Rusman (2017:209) mengemukakan bahwa pendekatan dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.
Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum. Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini,
maka pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam
memandang suatu masalah atau objek kajian. Pendekatan akan menentukan
arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang
diterapkan terhadap masalah atau objek kajian. Pendekatan akan menentukan
arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang
diterapkan terhadap masalah- atau objek kajian yang akan dipelajari. Roy
Kellen (1998) mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran,
yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan
pendekatan  yang  berpusat pada siswa  (student-  centered
approaches).Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi
pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau
pembelajaran ekspositori.Adapun, pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa menurunkan strategi pembelajaran inkuiri dan diskoveri serta
pembelajaran induktif.

Menurut Sanjaya (2008:127) “Pendekatan dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang Kkita terhadap proses pembelajaran.” Istilah

pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang



sifathnya masih sangat umum.Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka
pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam
memandang suatu masalah atau objek kajian. Pendekatan ini akan
menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan
yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang akan ditangani.

Pendekatan pembelajaran menurut Hamzah dan Muhliasrarini (2014: 231)
diartikan sebagai suatu konsep atau prosedur yang digunakan dalam
membahas suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
pelaksanaannya memerlukan satu atau lebih metode pembelajaran. Tujuan
pendekatan yang dilakukan guru yaitu untuk mempermudah pemahaman
siswa atas materi pelajaran yang diberikannya dengan berbeda penekanannya.
Berdasarkan pendapat di atas, pendekatan adalah suatu prosedur yang
dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
saat ini adalah siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran, yaitu aktif
dalam mengemukakan ide, menemukan prinsip, konsep, atau rumus-rumus
matematika melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu siswa juga dituntut
kreatif dalam proses pembelajaran,terutama aktif dalam mengikuti
pembelajaran di kelas agar dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
guru.

Oleh karena itu pendekatan pembelajaran matematika yang dimaksud
adalah suatu cara dalam menyampaikan bahan pelajaran matematika untuk

mencapai tujuan pembelajaran.



3. Realistic Mathematic Education (RME)
a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

Realistic Mathematic Education (RME) merupakan salah satu
pendekatan dalam pembelajaran matematika. Menurut Hadi (2003:1)
Realistic Mathematic Education (RME) yang dalam makna Indonesia
berarti Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Shoimin (2017: 147)
Prinsip atau ide yang mendasari Realistic Matematics Education (RME)
adalah situasi ketika siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali
ide-ide matematika.Upaya ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai
situasi dan persoalan-persoalan “realistik”. Realistik dalam hal ini
dimaksudkan tidak mengacu pada realitas tetapi pada sesuatu yang dapat
dibayangkan oleh siswa.

Shoimin (2017:147) mengemukakan bahwa pendekatan RME pertama
kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh
Institut Freudenthal. Menurut De Lange (Sriyanto, 2006 : 2) bahwa
pendekatan ini telah diadaptasi dan digunakan di banyak negara di dunia,
seperti Inggris, Jerman, Denmark, Spanyol, Portugal, Afrika Selatan,
Brazil, Amerika Serikat, Jepang dan Malaysia.

Shoimin (2017:147) mengemukakan bahwa pendekatan realistik
pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun
1970 oleh Institut Freudenthal dengan mengacu pada pendapat Freudenthal
yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan

matematika merupakan aktivitas manusia. Maksud dari realita yaitu hal-



hal yang nyata atau konkret yang dapat diamati atau dipahami siswa
melalui membayangkan.

Ngalimunn (2017:329), Realistic Mathematics Education (RME)
dikembangkan oleh Freud di Belanda dengan pola guided reinvention dalam
mengkontruksi konsep-aturan melalui process of mathematization, yaitu
matematika horizontal (tools, fakta, konsep, prinsip, algoritma, aturan untuk
digunakan dalam menyelesaikan persoalan, proses dunia empirik) dan vertikal
(reoorganisasi -matematik melalui proses dalam dunia rasio, pengembangan
matematika).

Kata “realistic” sering disalahartikan sebagai “real-world”, yaitu
dunia nyata. Banyak pihak yang menganggap bahwa Pendekatan RME
adalah suatu pendekatan yang harus selalu menggunakan masalah sehari-
hari. Penggunaan kata realistic sebenarnya berasal dari bahasa Belanda
“zichrealiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “fo imagine”.
Penggunaan kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya
suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada
fokus RME dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi
yang dibayangkan (imaginable) oleh siswa.

Susanto (2013 : 205) mengemukakan pendekatan RME merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada
siswa, di mana aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan
secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman

belajar real (nyata). Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan RME



harus dikaitkan dengan kehidupan nyata dan menjadikan pengalaman
siswa sebagai titik awal pembelajaran.

Gravemeijer (1999 : 6) RME adalah pembelajaran dan pendekatan
pengajaran yang menggunakan realitas sebagai titik awal dalam proses
belajar mengajar yang bertujuan untuk siswa dukungan dalam membangun
dan menemukan kembali konsep matematika melalui masalah kontekstual
interaktif. Kegiatan RME dalam pembelajaran di kelas, dimulai dari
masalah kontekstual dan memberi kebebasan kepada siswa untuk dapat
mendeskripsikan, menginterpretasikan dan  menyelesaikan masalah
kontekstual tersebut dengan caranya sendiri sesuai dengan pengetahuan
awal yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat para -ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan RME merupakan -~ salah satu pendekatan pembelajaran
matematika yang menghubungkan aktivitas manusia dengan matematika
terhadap pengalaman belajar siswa dengan berorientasi pada hal-hal real
(nyata) ataupun masalah yang imaginable (dapat dibayangkan) siswa. Pada
penerapannya, siswa dipandang sebagai individu yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman sebagai hasil interaksinya dengan
lingkungan. Diharapkan dengan keterlibatan siswa secara langsung dalam
penemuan konsep matematika, pembelajaran lebih berkesan dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

b. Karakteristik Realistic Mathematic Education (RME)

Menurut Treffers dan Van den Heuvel-Panhuizen (Suharta, 2005:2),



karakteristik RME adalah menggunakan konteks “dunia nyata”, model-
model, produksi dan konstruksi siswa, interaktif dan keterkaitan
(intertwinment) dan dijelaskan sebagai berikut :

o Menggunakan konteks “dunia nyata”

Dalam RME, pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual
(inti) dari konsep yang sesuai dari situasi nyata yang dinyatakan oleh
De Lange (Suharta, 2005: 2) sebagai matematisasi konseptual. Melalui
abstraksi dan formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang
lebih komplit. Kemudian siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep
matematika ke bidang baru dari dunia nyata  (applied
mathematization). Oleh karena itu, untuk menjembatani konsep-
konsep matematika -dengan - pengalaman anak sehari-hari perlu
diperhatikan matematisi pengalaman sehari-hari (mathematization of
everyday experience) dan penerapan matematika dalam sehari-hari.

« Menggunakan model-model (matematisasi)

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik
yang dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran
self developed models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real
ke situasi abstrak atau dari matematika informal ke matematika
formal. Artinya siswa membuat model sendiri dalam menyelesaikan
masalah.Pertama adalah model situasi yang dekat dengan dunia nyata
siswa. Generalisasi dan formalisasi model-model tersebut akan

berubah menjadi model-of masalah tersebut. Melalui penalaran



matematik model-of akan bergeser menjadi model-for masalah sejenis.
Pada akhirnya, akan menjadi model matematika formal.
« Menggunakan produksi dan konstruksi

Dengan pembuatan “produksi bebas” siswa terdorong untuk
melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap penting dalam
proses belajar. Strategi-strategi informal siswa yang berupa prosedur
pemecahan masalah kontekstual merupakan sumber inspirasi dalam
pengembangan pembelajaran lebih lanjut yaitu untuk mengkonstruksi
pengetahuan matematika formal.

« Menggunakan interaktif

Interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar
dalam RME. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa
negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan
atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-
bentuk informal siswa.

« Menggunakan keterkaitan (intertwinment)

Dalam RME pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial.
Jika dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang
yang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam
mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang
lebih kompleks, dan tidak hanya aritmetika, aljabar, atau geometri

tetapi juga bidang lain.



c. Prinsip Realistic Mathematic Education (RME)
Ngalimun (2017:330) mengemukakan prinsip Realistic Mathematic

Education (RME) sebagai berikut:
e Aktivitas (doing) kontruksivis
o Realitas (kebermaknaan proses-aplikasi)

e Pemahaman (menemukan-informal dalam konteks melalui refleksi,

informal ke formal)
¢ Inter-twitment (keterkaitan-intekoneksi antar konsep)

e Interaksi (pembelajaran sebagai aktivitas social, sharing)

Bimbingan (dari guru dalam penemuan)
d. Langkah-langkah Pembelajaran Realistic Mathematic
Education(RME)
Shoimin (2017:147) mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) adalah sebagai

berikut:



Tabel 2.1 langkah-langkah pembelajaran pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME)

Fase Aktivitas Guru
Fase 1: « Guru menyampaikan semua
tujuan pelajaran yang ingin
Penyampaian tujuan dan motivasi dicapai pada  pelajaran

tersebut dan memotivasi
siswa belajar

Fase 2 : e Guru memberikan siswa
masalah  kontekstual dan
Penyajian masalah (soal) siswa diminta untuk

memahami masalah tersebut
dengan petunjuk seperlunya
dari guru.

Fase 3: o Guru mengarahkan siswa
pada beberapa masalah
Penyelesaian masalah kontekstual kontekstual dan selanjutnya
mengarahkan  mengerjakan
masalah dengan
menggunakan  pengalaman
mereka sendiri.

Fase 4 : o« Guru merespons  secara
positif jawaban siswa. Siswa
Perbandingan dan Pendiskusian diberi  kesempatan untuk
Jawaban membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
mereka dalam kelompok
kecil.
Fase 5: o Guru mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan
Penarikan kesimpulan terkait dengan  masalah
kontekstual ~ yang  baru
diselesaikan.

(Shoimin, 2017:150)



4. Tinjauan Materi tentang Peluang
a. Menemukan Konsep Ruang Sampel
Menemukan konsep ruang sampel merupakan tahap awal dalam
pengenalan tentang materi peluang yang akan diajarkan.

1) Kejadian Tunggal
Pada pengetosan sebuah uang logam, terdapat dua kemungkinan

permukaan yang akan nampak (muncul), yaitu muncul permukaan

angka (A) atau Gambar (G). Himpunan semua kejadian yang mungkin
terjadi, yaitu {A, G} disebut ruang sampel yang biasanya dinyatakan
dengan S. Jadi ruang sampel pada pengetosan sebuah mata uang logam
adalah S = {A, G}, dan setiap anggota dari ruang sampel tersebut yaitu

A dan G disebut titik sampel.

Definisi:

i. Titik Sampel adalah hasil yang mungkin terjadi dari suatu
percobaan.

ii. Ruang Sampel adalah himpunan semua titik sampel, disimbolkan
dengan S.

iii. Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel S,
disimbolkan dengan K. (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013:562)

2) Kejadian Majemuk

Kombinasi percobaan dengan menggunakan ruang sampel yang ada

disebut kejadian majemuk. Dalam beberapa percobaan pada kejadian



majemuk, ruang sampel dapat ditentukan dengan menggunakan cara
mendaftar, diagram kartesisus, diagram pohon maupun tabel. Berikut
ini adalah contoh cara menemukan ruang sampel pada kejadian
majemuk: Dua buah koin dilempar undi secara bersama-sama.
Maka ada beberapa cara untuk menyajikan semua kejadian yang
mungkin muncul permainan tersebut.

i. Cara Mendaftar

ii. Menggunakan Diagram Kartesisus

ili. Diagram Pohon

(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:564)

b. Konsep Peluang
Peluang suatu kejadian A adalah hasil bagi banyak titik sampel dalam

A dengan banyak anggota ruang sampel suatu percobaan, dirumuskan:

n(A)
n(s)

P(A) =
Keterangan:
n(A) = banyaknya titik sampel kejadian A
n(S) = banyaknya titik sampel dari suatu percobaan
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:572)
c. Kisaran Nilai Peluang

1) Kepastian dan kemustahilan

Peluang
0

1

‘NIH

Kejadian mustahil Kejadian pasti




Untuk setiap kejadian A, nilai P(A) adalah 0 <P(A) <.
Jika suatu kejadian A tidak mungkin (mustahil) terjadi, maka P(A) =0
Jika suatu kejadian A merupakan kejadian yang pasti terjadi, maka P(A)
=1
2) Komplemen Kejadian
Misalkan A suatu kejadian dan S adalah ruang sampel dalam
sebuah percobaan, maka
P(A) + P(A°) = 1 atau P(A) = 1 - P(4°)
P(A) = Peluang kejadian A
P(A€) = Peluang kejadian bukan A
(Adinawan, M. & Sugijono, 2013:178)
B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Adapun hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Apriyani (2017:59), yang menyatakan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan
pendekatan RME terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas 1V SD Negeri 9 Metro Barat. Adanya pengaruh yang
signifikan ditunjukkan dengan nilai thitung = 2,184 > ttabel = 2,021
(dengan a = 0,05). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika di kelas

eksperimen dan di kelas kontrol.



2.

Berdasarkan hasil penelitian Pajri (2016: 69) diketahui bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bulukumba Kec.
Kajang Kab. Bulukumba tanpa diterapkan pembelajaran dengan
pendekatan realistik berada pada kategori rendah . Hal ini ditunjukkan
dari perolehan persentase pada kategori rendah sebesar 58,3 % dengan
nilai rata-rata 70,04 dari 24 siswa. Sedangkan Hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan realistik
berada pada kategori tinggi . Hal ini ditunjukkan dari perolehan
persentase pada kategori tinggi sebesar 52,2 % dengan nilai rata-rata
78,152 dari 23 siswa. Berdasarkan uji efektifitas maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan realistik pada mata
pelajaran matematika efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 20 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Kamiluddin (2007:48), berkesimpulan
bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 8 Baruga Kendari pada
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan dapat
ditingkatkan melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).
Berdasarkan hasil penelitian Ningtias (2014 : 57) diketahui bahwa H1
adalah hipotesis yang menyatakan rerata skor kelas eksperimen (ul)
lebih besar dibandingkan dengan rerata skor kelas kontrol (u2). Berarti
terdapat pengaruh hasil belajar dan nilai karakter yang menerapkan

pendekatan pembelajaran RME.



Penelitian oleh Wijayanti (2016 : 86) berkesimpulan bahwa pendekatan
RME dapat meningkatkan Kreativitas pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika. Pendekatan RME dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari : (1)
siswa yang mampu menemukan fakta sebelum dilakukan tindakan
sebanyak 8 siswa (20%) dan setelah dilakukan tindakan menjadi 24 siswa
(61%), (2) siswa yang mampu menemukan permasalahan sebelum
tindakan sebanyak 3 siswa (8%) dan mengalami peningkatan menjadi 16
siswa (41%) setelah dilakukan tindakan, (3) siswa yang mampu
menemukan gagasan sebelum dilakukan tindakan sebanyak 9 siswa
(23%) mengalami peningkatan menajdi 19 siswa (49%) setelah dilakukan
tindakan, (4) siswa yang-mampu menemukan solusi sebelum dilakukan
tindakan sebanyak 11 siswa (28%) mengalami peningkatan menjadi 30
siswa (77%) setelah dilakukan tindakan dan (5) siswa yang mampu
mengimplementasikan permasalahan dari 3 siswa (8%) sebelum
dilakukan tindakan, mengalami peningkatan menjadi 10 siswa (26%)
setelah dilakukan tindakan. Pembelajaran dengan pendekatan RME juga
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa, terlihat dari siswa yang
tuntas dalam KKM sebelum dilakukan tindakan hanya 12 siswa (31%) ,
setelah dilakukan tindakan yang tuntas menjadi 32 siswa (82%).

Penelitian oleh Arif Aditya (2014 : 89) berkesimpulan bahwa
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat

meningkatkan aktivitas siswa. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus |



sebesar 73,18% meningkat menjadi 84,9% pada siklus Il. Dan respons
yang diberikan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan cukup
baik, ini terlihat dari rata-rata presentase respons positif siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model
elicting activities sebesar 68,45% pada siklus I, dan meningkat menjadi
84,04% pada siklus I1.
C. Kerangka Pikir
Efektivitas pembelajaran menurut Rohmawati (2015:17), adalah ukuran
keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan
guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,
respons siswa terhadap pembelajaran -dan penguasaan konsep siswa. Untuk
mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efesien perlu adanya
hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secra
bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah,
sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu
tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa. Secara umum hasil belajar
matematika siswa dan penguasaan siswa terhadap konsep-konsep matematika
masih berada dalam tataran rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa dan penguasaan siswa terhadap konsep dasar matematika guru diharapkan
mampu berkreasi dengan menerapkan model ataupun pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang cocok. Model atau pendekatan ini haruslah sesuai

dengan materi yang akan diajarkan serta dapat mengoptimalkan suasana belajar.



Salah satu pendekatan yang membawa alam pikiran siswa ke dalam
pembelajaran dan melibatkan siswa secara aktif adalah pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Gravemeijer (1999 : 6) RME adalah pembelajaran
dan pendekatan pengajaran yang menggunakan realitas sebagai titik awal dalam
proses belajar mengajar yang bertujuan untuk siswa dukungan dalam membangun
dan menemukan kembali konsep matematika melalui masalah kontekstual
interaktif. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) adalah suatu
pendekatan yang menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal
pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan matematika formalnya melalui masalah-masalah realitas yang ada.
Dengan pendekatan ini siswa tidak hanya mudah menguasai konsep dan materi
pelajaran namun juga tidak cepat lupa.dengan apa yang telah diperolehnya
tersebut. Pendekatan ini pula tepat diterapkan dalam mengajarkan konsep-konsep
dasar dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
meningkatnya hasil belajar siswa maka pendekatan ini dapat dikatakan efektif.
Dengan kata lain proses belajar matematika dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) lebih efektif dari pada pembelajaran tanpa
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Adapun bagan

dari kerangka berpikir diatas adalah sebagai berikut :



Kegiatan awal

l

Guru belum melaksanakan pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME)

l

v' Kurangnya pemahaman konsep
siswa
v Rendahnya hasil belajar siswa

Pendekatan Pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME)

SsERlee %

Aktivitas

Aktif

Tuntas Klasikal

Hasil Belajar Respon
v l
Rata-rata > KKM
Meningkat Positif

l

Penerapan pendekatan Realistik Mathematics
Education (RME) efektif terhadap pembelajaran
Matematika pada siswa kelas VIII.LA SMP Unismuh

Makassar

Gambar 2.1 Skema kerangka berpikir




D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor
Berangkat rumusan masalah dan kerangka berpikir maka hipotesis dari
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai “Penerapan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) efektif dalam pembelajaran matematika pada
siswa Kelas VIII.A SMP Unismuh Makassar”.
2. Hipotesis Minor
a. Hasil belajar individual
Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIHA SMP Unismuh
Makassar setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) minimal mencapai KKM 75.
b. Rata-rata gain ternormalisasi peningkatan hasil belajar matematika
siswa, minimal dalam -kategori sedang dengan nilai gain

ternormalisasi lebih dari 0,30.
c. Hasil belajar klasikal

Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP Unismuh Makassar
setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematic Education

(RME) secara klasikal .



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  bertujuan -~ untuk mengetahui pengaruh perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada pembelajaran Matematika siswa. Sehingga metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian Eksperimen
menurut Sugiyono (2017 : 107) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan.

Penelitian Eksperimen terbagi- beberapa bentuk desain penelitian.
Sugiyono (2017 : 108) menyatakan bahwa terdapat beberapa bentuk desain
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian yaitu: Pre-Experimental
Design, True Experimental Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental
Design. Karena peneliti tidak mampu secara penuh mengontrol variable-variabel
luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan penelitian, maka peneliti
menggunakan desain pre-experimen. Bentuk Pre-Experimental Design ada
beberapa jenis yaitu: One-Shot Case Study, One-Group Pretest-Posttest Design,
Intact-Group Comparison. Penelitian ini menggunakan jenis One-Group Pretest-

Posttest Design.



2.

Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah Pre-Experimen the One-group pretest-
posttest design. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Sehingga dapat
terlihat pengaruh yang diberikan dari penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap pembelajaran Matematika siswa.

Rancangan ini terdiri dari satu kelompok (tidak terdapat kelompok control),
sedangkan proses penelitiannya dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

Pertama : Melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi
awal responsden sebelum diberikan perlakuan .

Kedua . Memberikan penerapan pendekatan = Realistic
Mathematics Education (RME)(X)

Ketiga : Melakukan Posttest untuk mengetahui keadaan
variable O sesudah diberikan perlakuan

Tabel 3.1
Pretest Treatment Posttest

0, X 0,

Keterangan:

0, = Nilai pretest sebelum diterapkan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

X =Perlakuan (treatment) yang diberikan (independent Variable) yaitu
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

0, = Nilai posttest setelah diterapkan Pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME)



B. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen
Dari seluruh siswa kelas VIIILA SMP Unismuh Makassar tahun ajaran
2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas yaitu VIII.LA1 dengan 25 siswa dan
VIIILA2 dengan 26 siswa sehingga jumlah siswa keseluruhan 51 Siswa.
Satuan eksperimen dalam penelitian ini hanya melibatkan satu kelas
eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas VIII.Al sebanyak 25
siswa yang semuanya terdiri dari putri, dengan pertimbangan adanya
kesamaan gender dengan peneliti sehingga dapat memudahkan dalam
penelitian ini.
2. Perlakuan
Perlakuan dalam penelitian ini- yaitu menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada pembelajaran Matematika siswa.
C. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan yang akan dilakukan adalah:
a. Menentukan jadwal penelitian
b. Meminta surat ijin penelitian
c. Mengajukan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah (kepala
sekolah) untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut
d. Memilih kelas yang akan diadakan penelitian
e. Melakukan uji homogenitas

f. Mempelajarai materi Matematika kelas VIII.LA1 SMP Unismuh



Makassar

g. Mempersiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas
eksperimen dari materi yang diajarkan

h. Menyusun jadwal pelaksanaan pretest posttest untuk satu pokok
bahasan yang akan diajarkan selama penelitian

i. Menyusun instrument pembelajaran berdasarkan tugas posttest

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data yang didapat langsung
dari lapangan yaitu dari hasil penerapan Realistic Mathematics
Education (RME) dan nilai mata pelajaran matematika siswa.

b. Memberikan pretest pada kelas eksperimen

c. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada kelas eksperimen.

d. Memberikan posttest pada kelas eksperimen.

e. Memberikan jurnal harian pada setiap akhir pertemuan dan soal
evaluasi pada pertemuan terakhir kepada siswa untuk mengetahui
respons siswa dikelas eksperimen terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

D. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk menjawab rumusan

masalah/pertanyaan penelitian. Dalam bidang matematika, instrument



matematika digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa, kemampuan
matematis tertentu, faktor-faktor yang diduga mempunyai hubungan atau
berpengaruh terhadap hasil belajar mengajar, atau keberhasilan pencapaian suatu
program tertentu (Eka, 2015:163).

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa instrument
diantaranya:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah program perencanaan yang disusun sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yang
terdiri dari 8 komponen, yaitu kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode
pembelajaran, alat dan sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan
instrument penilaian.

2. Lembar tes hasil belajar siswa

Tes hasil belajar siswa merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa. Tes yang akan digunakan adalah tes tertulis
yang berisi tentang pertanyaan yang mewakili indikator yang ingin dicapai.

Tes hasil belajar siswa kelas VIII.A SMP Unismuh Makassar yang akan
dianalisis adalah tes sebelum dan setelah diterapkan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Tes hasil belajar yang digunakan, disusun dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti mengacu pada kurikulum berbasis

kompetensi yang telah dituangkan kedalam silabus dan dijabarkan dalam



RPP.
3. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika untuk memperoleh
data tentang aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika selama
proses pembelajaran tersebut berlangsung.
4. Angket respons siswa
Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responsden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:199). Angket respons siswa
untuk mengetahui tanggapan siswa . Instrumen ini berisi tentang tanggapan
siswa selama pembelajaran- melalui penerapan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME)
5. Lembar Kerja Siswa
Merupakan lembaran soal latihan yang dibuat peneliti dan didiskusikan
kepada siswa sebagai semua refleksi terhadap kepahaman siswa dan
keterampilan siswa. LKS juga merupakan bahan ajar berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. LKS biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk
mengerjakan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam LKS harus
jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Karunia dan Mohammad,
2015:179). Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:
a. Judul

b. Nama kelompok



c. Indikator

d. Petunjuk

e. Informasi Pendukung

f. Soal

g. Penilaian
6. Dokumentasi

Dokumentasi untuk merekam kejadian yang penting pada suatu peristiwa

baik dalam bentuk foto maupun video yang menggambarkan secara visual

kondisi proses pembelajaran berlangsung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terdiri atas :
1. Metode Tes

Penelitian ini akan menggunakan instrument berupa lembaran tes hasil
belajar siswa dalam bentuk individu. Metode tes dilakukan pada awal
pertemuan yaitu dengan adanya tes pretes, kemudian setelah dilaksanakannya
kegiatan pembelajaran maka dilakukan posttest, bertujuan untuk mengkaji
pemahaman yang dicapai siswa setelah kegiatan pembelajaran. Skor yang
diperoleh dari tes ini akan dijadikan sebagai data hasil penelitian, yaitu
efektivitas pembelajaran Matematika melalui penerapan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) menggunakan pedoman indikator keefektifan.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Metode Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik



terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian dengan menggunakan
instrument lembar observasi aktivitas siswa. Observasi merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian
yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung
terhadap aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
8 kategori aktivitas siswa yang akan diamati baik itu aktivitas positif maupun
negatif. Presentase yang diperoleh dari observasi ini akan dijadikan sebagai
data hasil penelitian, yaitu efektivitas pembelajaran Matematika melalui
penerapan  pendekatan  Realistic Mathematics Education = (RME)
menggunakan pedoman indikator keefektifan.

3. Angket Respons Siswa

Metode angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh
data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang menjawab atas
pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian), terutama pada
penelitian survei.

Dalam hal ini penulis membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian
dijawab oleh responden. Dan bentuk angketnya adalah angket tertutup, yaitu
angket soal-soalnya menggunakan teknik pilihan ganda atau sudah ada
pilihan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
dikehendaki.

Teknik angket digunakan untuk mengetahui tingkatan kecerdasan



emosional dan motivasi pada diri siswa. Pada pelaksanaan penelitian siswa
diarahkan untuk mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka
sebenarnya. Presentase yang diperoleh dari angket ini akan dijadikan sebagai
data hasil penelitian, yaitu efektivitas pembelajaran Matematika melalui
penerapan  pendekatan Realistic ~Mathematics Education (RME)
menggunakan pedoman indikator keefektifan.
4. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu (Sugyono,
2017:329). Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan alat
untuk mengumpulkan data yang berupa dokumen. Teknik dokumentasi dalam
penelitian ini berupa daftar siswa maupun foto dalam proses pembelajaran.
Teknik dokumentasi sebagai- alat” pendukung keaslian penelitian sehingga
hasil penelitian akan semakin kredibel dan sebagai informasi tambahan.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan dua jenis analisis,
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud memuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugyono, 2017:207).
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum.

a. Analisis Hasil Belajar Matematika



Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan
tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah
dilakukan pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor
hasil belajar matematika adalah kategorisasi standar penilaian dan
ketuntasan hasil belajar matematika berdasarkan K13.

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan K13

Skor Kategori
92<x <100 A
83<x <92 B
75< x <83 C
0<x <75 D

Keterangan :

A : Amat Baik

B : Baik

C : Cukup

D : Kurang

Tabel 3.3 Kategorisasi standar ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas VIII.A1 SMP Unismuh Makassar

Nilai Kriteria
0<x <75 Tidak Tuntas
75 <x < 100 Tuntas

(Sumber : Bagian kurikulum SMP Unismuh Makassar)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian
hasil belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa

dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal



(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75, sedangkan ketuntasan
klasikal akan tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor ketuntasan minimal. Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan

sebagai berikut :

. umlah siswa yang mencapai nilai KKM
Ketuntasan Klasikal =2 wa yang pat x 100%

Jumlah keseluruhan siswa

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Tingkat keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini apabila minimal mencapai 75% dari seluruh
komponen pada lembar observasi aktivitas siswa.

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi
dan presentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunkan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME).

Langkah-langkah analisis aktivitas siswa, yaitu:

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap
indikator dalam satu kali pertemuan

2) Mencari presentase frekuensi setiap indikator dengan membagi
besarnya frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 100%.
Untuk menghitung rata-rata presentase setiap aspek aktivitas siswa

digunakan rumus sebagai berikut:



Y.Ta
Pta = —— X 100%

2T

Keterangan :

Pta : Presentase siswa yang melakukan aktivitas tertentu untuk
setiap pertemuan

Y>Ta : Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu yang
dilakukan siswa setiap pertemuan

>.T :Banyaknya siswa yang hadir setiap pertemuan

a) Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa,

diuji dengan menggunakan rumus Normalized Gain

Spost y Spre

g =
Smax - Spre
Keterangan :
S : Rata-rata skor tes akhir
S . Rata-rata skor awal
T : Skor maksimum yang mungkin dicapai

Tabel 3.4 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang

N-gain < 0,30 Rendah

(Lestari dan Yudhanegara, 2015:235)
c. Respons Siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif.
Data respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis
dengan melihat presentase dari respons siswa. Presentase ini dapat

dihitung dengan rumus :



P=£><100%

Keterangan :
P : presentase respons siswa yang menjawab senang, menarik, dan
ya.

f :banyaknya siswa yang menjawab senang, menarik, dan ya.
N : banyaknya siswa yang mengisi angket
Kriteria keberhasilan respons siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa memberikan respons terhadap
penerapan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) kriteria
positif.
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial (induktif/probabilitas) adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi (Sugyono, - 2017:209). Analisis statistik inferensial

dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis

penelitian dilakukan dengan tahapan uji normalitas dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui populasi
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan uji
statistik non parametrik.Untuk penelitian ini digunakan statistik uji Anderson
Darly dengan menggunakan tarif signifikan 5% atau 0,05 dengan Kriteria :
Jika pyame = a = 0,05 maka distribusinya normal

Jika pyame < a = 0,05 maka distribusinya tidak normal

b. Pengujian Hipotesis Penelitian



Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji-t dan uji-z satu sampel melalui SPSS.

Hipotesis yang akan dianalisis :

1)

2)

3)

Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori
sedang dengan nilai gain ternormalisasi 0,30 dengan hipotesis statistik

sebagai berikut :
HO: pg = 0,30 melawan H1 : pg < 0,30
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah :
H, diterima jika p > a dan H, ditolak jika p < a dimana a = 0,05.

Rata-rata hasil belajar matematika siswa SMP Unismuh Makassar

dengan rumus sebagai berikut :
Hy:p = 75 melawan Hy:p < 75
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah :
H, diterima jika p > a dan H, ditolak jika p < a dimana a = 0,05.

Presentase siswa yang tuntas dalam belajar matematika minimal 75%

dengan hipotesis statistik sebagai berikut :
Hy : p = 75% melawan H; : p < 75%
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah :

H, diterima jika p > a dan H, ditolak jika p < a dimana « = 0,05.

Keterangan:

u : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal



Dengan rumus (Tiro, 2008: 263)

X
__no

Z=—2

’”0(1—11:0)
n

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika z > z(o 5.4 dan Ho diterima jika z < z(o5.4) dimana o = 5%. Jika z

> Z(05- Derarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%.

G. Indikator Keberhasilan
Komponen-komponen yang akan menjadi indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dikatakan
efektif jika langkah-langkah dalam proses belajar mengajar dengan model ini
dapat diterapkan oleh guru dan siswa untuk menyelesaikan masalah.

2. Hasil belajar siswa dianggap meningkat apabila setelah pembelajaran telah
mencapai rata-rata ketuntasan klasikal minimal 75%.

3. Aktivitas siswa dianggap aktif apabila setelah pembelajaran telah mencapai
kriteria keaktifan minimal 75%.

4. Respons siswa dianggap positif apabila setelah pembelajaran telah mencapai

kriteria yaitu minimal 75% memberikan respons positif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari
penerapan pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) dalam
pembelajarn matematika yang meliputi (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa,
(3) respons siswa terhadap pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan
penelitian Pra eksperimen dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis dari
keduanya diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a) Deskripsi Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII.LAL SMP Unismuh
Makassar

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika
siswa pada kelas VIII.LA1 yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut
disajikan skor pretest siswa kelas VI11.A1 SMP Unismuh Makassar.

Tabel 4.1 Statistik Skor Pretest pada Siswa Kelas VII1.A1 SMP Unismuh

Makassar
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 25
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 30,80
Skor Minimum 7,70
Rentang Skor 23,10
Skor Rata-rata 18,63
Standar deviasi 7,59

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada
siswa kelas VIII.A1 SMP Unismuh Makassar sebesar 18,67 dari skor ideal 100

yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 7,59 yang berarti bahwa nilai



rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
rata-rata semakin mewakili data dan memiliki sebaran data yang bervariasi.
Jika pretest dikelompokkan kedalam 4 kategori berdasarkan K13, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Pretest Siswa Kelas
VIII.A1 SMP Unismuh Makassar

- : . ) Persentase
No Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi

(%)

1 92<x <100 Amat Baik 0 0

2 83<x <92 Baik 0 0

3 75< x <83 Cukup 0 0
4 0<x <75 Kurang 25 100
Jumiah 25 100

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar, siswa yang memperoleh skor kategori kurang sebanyak
25 siswa (100 %), sehingga tidak ada siswa (0 %) yang memperoleh skor pada
kategori cukup, baik dan amat baik. Setelah skor rata-rata pretest pada siswa kelas
VIII.AL sebesar 18,63 dikonversi ke dalam 4 kategori diatas, maka rata-rata skor
pretest pada siswa kelas VIIILA1 SMP Unismuh Makassar sebelum diterapkan
Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) tergolong
kurang.

Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan Penerapan Pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) pada kelas VIIILA1 SMP Unismuh
Makassar dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat
dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas VII1.A1 SMP
Unismuh Makassar

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 25 100
75<x< 100 Tuntas 0 0
Jumlah 25 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 25 siswa (100 %) dari 25
jumlah keseluruhan siswa atau tidak ada siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan

individu.

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pretest
pada siswa Kelas VIIILAL SMP Unismuh Makassar sebelum diterapkan

Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) tergolong kurang.

b) Deskripsi Hasil Belajar Matematika (Posttest) Siswa Setelah
Diberikan Perlakuan (Treatment)
Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika
(Posttest) Siswa Kelas VIII.A1 SMP Unismuh Makassar sebagai berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Posttest pada Siswa Kelas VIII.A1 SMP

Unismuh Makassar

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 25
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 100
Skor Minimum 45
Rentang Skor 55
Skor Rata-rata 79,58

Standar deviasi 16,74




Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata posttest pada

siswa kelas VIII.LA1 SMP Unismuh Makassar sebesar 79,58 dari skor ideal 100

yang telah dicapai siswa dengan standar deviasi 16,74 yang berarti standar deviasi

lebih rendah dari skor rata-rata sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data pada
sampel rata-rata sama.

Jika posttest dikelompokkan kedalam 4 kategori berdasarkan K13, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Posttest Siswa Kelas
VIII.A1 SMP Unismuh Makassar

o . Y ) Persentase
No  Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi

(%)
1 92<x <100 Amat Baik 8 32
2 83<x <92 Baik 3 12
3 75< x <83 Cukup 8 32
4 0<x <75 Kurang 6 24
Jumlah 25 100

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar, siswa yang memperoleh skor kategori kurang sebanyak
6 siswa (24 %), siswa yang memperoleh skor kategori cukup sebanyak 8 siswa
(32 %), siswa yang memperoleh skor kategori baik sebanyak 3 siswa (12 %),
siswa yang memperoleh skor kategori amat baik sebanyak 8 siswa (32 %). Setelah
skor rata-rata posttest pada siswa kelas VI11.Al sebesar 79,58 dikonversi ke dalam
4 kategori diatas, maka rata-rata skor posttest pada siswa kelas VIII.A1 SMP
Unismuh Makassar setelah diterapkan Penerapan Pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) tergolong amat baik.

Selanjutnya skor posttest setelah diterapkan Penerapan Pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) pada kelas VIIILA1 SMP Unismuh
Makassar dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:



Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Posttest pada Siswa Kelas VIII.A1 SMP
Unismuh Makassar

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 6 24
75<x< 100 Tuntas 19 76
Jumlah 25 100

Dari Tabel 4.6 tampak bahwa dari 25 orang siswa sebagai subjek
penelitian terdapat 19 siswa (76 %) yang tuntas dan 6 siswa (24 %) yang tidak
tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VIII A mencapai ketuntasan
secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75 % siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh

sekolah tersebut.

c.) Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan Pendekatan Reaslistic
Mathematics Education (RME) selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas
VIII.A1 SMP Unismuh Makassar

Al b ! Pertemuan Persentase
No. Aktivitas yang diamati N EEETEEI (%)
Aktivitas Positif
1 | Peserta didik hadir pada saat o5 | 24 | 25 98.68%

pembelajaran berlangsung

Peserta  didik  memahami
2 | masalah kontekstual yang 25 | 23 | 22 93,32%
disampaikan oleh guru.

Peserta didik mengajukan
pertanyaan kepada guru/teman

0
3 jika ada hal-hal yang belum 19 118 | 17 2%
dipahami P P
Peserta  didik  bergabung | R 0 .
4 dengan  kelompoknya dan | E 25 | 23|25 | ¢ 97,32%




—

mencermati serta
menyelesaikan  soal pada
LKPD yang dibagikan oleh
guru

Peserta didik aktif
membandingkan dan
mendiskusikan jawaban dalam
kelompok

—“wm-
—wm-

25 | 23 | 22 93,32%

Peserta didik
mempresentasikan  jawaban
6 | dari kelompoknya atau 25 | 23 | 25 97,32%
menanggapi  jawaban - dari
kelompok lain

Peserta didik menulis
kesimpulan dari materi yang

o 19 | 18 | 17 72%
baru dipelajari

| Rata-rata Persentase 89,14%

Aktivitas Negatif

Peserta  didik  melakukan
aktivitas tidak relevan dengan
KBM (tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin, dil.)

3 4 5 16%

| Rata-rata Persentase 16%

Berdasarkan tabel diatas bahwa indikator keberhasilan aktivitas siswa
dalam peneltian ini yang ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75 % siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka dapat dilihat dari perolehan rata-

rata persentase aktivitas siswa yaitu 89,14%

d.) Deskripsi Angket Respons Siswa

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah
angket respons siswa. Hasil analisis data respons siswa terhadap pendekatan
Reaslistic Mathematics Education (RME) yang diisi oleh 25 siswa dinyatakan

dalam persentase yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Data Respons Siswa Kelas VIIILA1 SMP

Unismuh Makassar



No.

PERTANYAAN (ASPEK YANG
DIRESPONS)

Frekuensi

Persentase

Tidak/
Negatif

Ya/Positif

Tidak/
Negatif

Ya/Positif

Apakah Anda senang dengan proses
pembelajaran matematika melalui
pendekatan  Realistic =~ Mathematics
Education (RME)?

22 3

88% 12%

Apakah Anda menyukai suasana belajar
di kelas dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

23 2

92% 8%

Apakah Anda menyukai LKS yang
digunakan pada saat pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

22 3

88% 12%

Apakah dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam
pembelajaran dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami materi

pelajaran?

22 3

88% 12%

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar
yang diterapkan oleh guru dengan
pendekatan ~ Realistic ~ Mathematics
Education (RME)?

22 3

88% 12%

Apakah Anda mempunyai lebih banyak
kesempatan  untuk  bertanya  dan
menyampaikan pendapat selama proses

pembelajaran berlangsung?

23 2

92% 8%

Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah mengikuti pembelajaran

matematika dengan pendekatan Realistic

21 4

84% 16%




Mathematics Education (RME)?

8 | Apakah Anda merasa kesulitan mengikuti
arahan/petunjuk yang diberikan oleh guru
dalam pembelajaran matematika dengan 19 6 76%
pendekatan  Realistic ~ Mathematics
Education (RME)?

24%

9 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti
pembelajaran matematika selanjutnya
o 22 3 88%
dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)?

12%

Rata-rata Persentase 87,1%

12,9%

Secara umum rata-rata siswa kelas VIIILA1 SMP Unismuh Makassar
memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui Penerapan
Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME), dimana rata-rata persentase
responss siswa adalah 87,1%. Dengan demikian respons siswa dapat dikatakan
efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni 75% memberikan

respons postif.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiue < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o




yaitu 0,082 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > o
yaitu 0,139 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada perbedaan skor pretest

dengan skor postest berdistribusi normal.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat
dilihat pada lampiran menunjukkan bahwa indeks gain = 0,75. Hal ini berarti
berada pada interval g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi. Adapun klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas VIII.A1 SMP

Unismuh
Koefisien normalisasi gain Jumlah siswa Persentase (%) Klasifikasi
N-gain > 0,70 18 72 Tinggi
0,30 < N-gain< 0,70 6 24 Sedang
N-gain < 0,30 1 4 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.9 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

berada pada klasifikasi tinggi.

c. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika materi

1. Uji Hipotesis Minor



1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-
t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: u <74,9 melawan H; : 4 > 74,9
Keterangan:

u: Skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih dari 75. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni rata-rata
hasil belajar posttes siswa kelas lebih dari atau sama dengan KKM.

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho:m < 74,9 % melawan Hy : 7> 74,9 %
Keterangan:
7 . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian  ketuntasan  klasikal siswa dilakukan dengan
menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Z tabel = 0,04 berarti H, diterima jika Z hitung <
0,12. Karena diperoleh nilai Z hitung = 0,12 maka H, ditolak, artinya
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) > 74,9 % dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Berdasarkan uraian di atas, terlihat
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 74,9
%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika
siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) memenubhi kriteria keefektifan.
3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan



menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:
Ho : Hg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29

Keterangan:
g - Skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada
siswa kelas lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima
yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori sedang.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) telah memenuhi Kkriteria

keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas VIII.LA1 SMP Unismuh Makassar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil analisis statistik deskriptif
dan inferensial. Pencapaian keefektifan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Pencapaian Keefektifan penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

No. Indikator Efektivitas Keterangan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas
2 Aktivitas Siswa Baik Efektif

3 Respons Siswa Positif




Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar
siswa, (2) aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME), serta (3) Responss siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a.) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 25 orang siswa atau 100% dari 25 jumlah
keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor
prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat rendah dan tidak

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

b.) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 19 orang siswa atau 76% yang mencapai ketuntasan
individu (skor minimal 75) sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan
minimal atau individu sebanyak 6 orang siswa atau 24 %. Hal ini berarti bahwa
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. Hal tersebut sejalan pula
dengan hasil penelitian Pajri (2016: 69) diketahui bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba tanpa

diterapkan pembelajaran dengan pendekatan realistik berada pada kategori rendah.



Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori rendah sebesar 58,3
% dengan nilai rata-rata 70,04 dari 24 siswa. Sedangkan Hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan realistik berada pada
kategori tinggi . Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori tinggi

sebesar 52,2 % dengan nilai rata-rata 78,152 dari 23 siswa.

Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam pembelajarn matematika memungkinkan
siswa untuk belajar aktif dengan memberikan siswa kesempatan untuk
menemukan sendiri pengetahuan terkait materi melalui serangkaian proses,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat serta menjadikan siswa termotivasi dalam belajar sebab mengetahui
keterkaitan antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
tampak dari antusias siswa saat menyelesaikan aktivitas di LKPD dan ketika
menyimak penjelasan guru tentang materi yang senantiasa dikaitkan dengan

permasalahan kehidupan sehari-hari.

c.) Akitvitas Siswa selama mengikuti Pembelajaran Matematika dengan
Menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria aktif,
walaupun sebagian siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran. Tapi sesuai
dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif
jika sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa dengan pembelajaran melalui Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yaitu 89,14 % dari aktivitas siswa yang meningkat setiap
pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses
pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif
Aditya dengan kesimpulan bahwa Pendekatan pembelajaran Realistic



Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini
terlihat dari ata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 73,18% meningkat

menjadi 84,9% pada siklus II.

d.) Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 87,1% siswa
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal ini
berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat mengakibatkan adanya perubahan
pandangan siswa terhadap matematika yang sulit dan membosankan menuju
matematika yang menyenangkan, sehingga keinginan untuk mempelajari
matematikla semakin besar. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
pembelajarn melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) telah
mencapi indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respons spositif
minimal 75% dari keseluruhan responsden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arif Aditya “Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPIT
Ruhama Depok® dengan kesimpulan bahwa respons yang diberikan siswa
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan cukup baik, ini terlihat dari rata-rata
presentase respons positif siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran model elicting activities sebesar 68,45% pada siklus I,
dan meningkat menjadi 84,04% pada siklus 1.

Dengan demikian, dari hasil analisis data smenunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik,
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) positif. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar

siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) maka



dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan

terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hy
ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas lebih dari
atau sama dengan KKM. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) secara klasikal
adalah 76 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal siswa setelah
diajar dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih dari 74,9 %.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung terori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Siswa Kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan yang diajar
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) skor rata-ratanya
18,63 dan deviasi standar 7,59. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat
siswa yang memperoleh skor kategori kurang sebanyak 25 siswa (100 %),
sehingga tidak ada siswa yang memperoleh skor kategori cukup, baik dan
amat baik. Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa ketuntasan secara
Klasikal tidak tercapai.

2. Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) termasuk dalam kategori
tinggi dengan skor rata-ratanya 79,58 dan standar deviasi 16,74. Jika dikaitkan
dengan kriteria ketuntasan belajar terdapat 6 siswa atau 24 % siswa tidak
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 75) dan terdapat 19
siswa atau 76 % siswa yang mencapai ketuntasan individu dan mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal dengan nilai gain ternormalisai sebesar 0,75
yang berada pada kategori tinggi. Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal tercapai.

3. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif.
Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata r=*a persentasi aktivitas siswa yaitu
sebanyak 89,14% aktif dalam pembelajaran matematika.

4. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada umumnya memberikan
tanggapan positif dengan rata-rata persentase siswa yang memberi responss

positif sebesar 87,1% dari jumlah keseluruhan siswa.



5. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) secara klasikal lebih dari 76%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memenubhi
kriteria keefektifan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Kepada para guru/pengajar bidang studi matematika agar menjadikan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai salah satu
alternatif dalam menyusun perangkat pembelajaran dan menerapkannya di
kelas guna peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME), guru hendaknya membuat persiapan yang
matang, utamanya dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP,
LKS, dan buku siswa.
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LAMPIRAN A

e Hasil SPSS

e Analisis Hasll
Penelitian



Lampiran 1. Deskriptif Hasil Nilai Preetest dan Posttest

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0%
posttest 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0%
Gain 25 100.0% 0.0% 25 100.0%

Std. Error

pretest

. L“t und
Nulliiig77 e

I
g -l 5 g

I, G, g,

posttest

5% Trimmed Mean 80.3200
Median 75.5000
Variance 280.556
Std. Deviation 16.74981
Minimum 45.00
Maximum 100.00
Range 55.00
Interquartile Range 24.00

Skewness -.486 464






Lampiran 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
.164 25 .082 .927 25 .075
.152 25 .903 25 .021




Lampiran 3. Uji t

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
25 79.5880 16.74981 3.34996
25 .19494

95% Confidence Interval of the

Difference

Upper
86.5020
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Lampiran 4. Nilai Z hitung dan Z tabel
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Lampiran 5.Nilai Preetest dan Posttest
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Nama
A. Nandya Putri
Andi Faigah Aswan
Andi Reski Ramadana
Andi Zahra Mujahidah S.
Andri Amirah Zayyani S.
Dhira
Dirasatul llmi
Diyamulia
Ersa Galuh R.
Giska Nur Aisyah
Hani Humairah S.
Haura Rana Farras
Khanum Mayyoda.T
Musdalifah
Nabila Indah Rezkyta
Ninda Salsabila
Nisrina Zuhra Fitria
Nuraisyah Ramadhani
Nurul Azkia
Nurul Rezky Pratiwi
Rifah Salwa R.
Shafira Ramadhani Wirawan
Siti Nurhaliza
Siti Nurwanda
St. Aliyah Nabila

NIS
03 85917
0385717
03 860 17
03 86117
03 862 17

03 863 17
03 864 17
03 86517
03 866 17
03918 17

03 869 17
0387017
0387117

0387317
0387417
03 88217
03 87517
0387617
0387817
03 88017
0387917
03 88117

Pre Test
30.80
11.50
7.70
19.00
23.00
7.70
11.50
7.70
15.00
15.00
30.80
19.00
30.80
19.00
26.90
15.00
23.00
7.70
15.00
23.00
15.00
15.00
23.00
26.90
26.90

Post Test
98.00
75.50
75.00
98.00
75.00
71.00
75.00
69.00
50.00
75.80
100.00
91.60
93.00
100.00
83.30
75.50
100.00
45.00
75.00
96.00
58.00
75.00
50.00
85.00
100.00



Lampiran 6. Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan
L] ]

No. Aktivitas yang diamati Persentase (%0)

Aktivitas Positif

Peserta didik hadir pada saat

. 25 | 24 | 25 98,68%
pembelajaran berlangsung

Peserta  didik  memahami
2 | masalah  kontekstual yang 25 | 23 | 22 93,32%
disampaikan oleh guru.

Peserta didik mengajukan
pertanyaan kepada guru/teman
jika ada hal-hal yang belum
dipahami

19 | 18 | 17 2%

Peserta  didik  bergabung
dengan  kelompoknya dan
4 | mencermai serta o5 | 23 | 25 97.32%

menyelesaikan  soal  pada
LKPD vyang dibagikan oleh

guru

m 20 o

Peserta didik aktif
membandingkan dan
mendiskusikan jawaban dalam
kelompok

= »m -
4»wO T

25—’ 93,32%

Peserta didik
mempresentasikan  jawaban
6 | dari kelompoknya atau 25 | 23 | 25
menanggapi  jawaban  dari
kelompok lain

— '» m —

97,32%

Peserta didik menulis
kesimpulan dari materi yang

- % T 19 | 18 | 17 72%
baru dipelajari

Rata-rata Persentase 89,14%

Aktivitas Negatif

Peserta  didik  melakukan
aktivitas tidak relevan dengan
KBM (tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin, dll.)

3 4 5 16%

Rata-rata Persentase 16%




Lampiran 7. Hasil Analisis Data Respon Siswa

No.

PERTANYAAN (ASPEK YANG
DIRESPON)

Frekuensi

Persentase

Ya/Positif

Tidak/
Negatif

Tidak/
Negatif

Ya/Positif

Apakah Anda senang dengan proses
pembelajaran matematika melalui
pendekatan  Realistic  Mathematics
Education (RME)?

22

88% 12%

Apakah Anda menyukai suasana belajar
di kelas dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

23

92% 8%

Apakah Anda menyukai LKS yang
digunakan pada saat pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

22

88% 12%

Apakah dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam
pembelajaran dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami materi

pelajaran?

22

88% 12%

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar
yang diterapkan oleh guru dengan
pendekatan  Realistic ~ Mathematics
Education (RME)?

22

88% 12%

Apakah Anda mempunyai lebih banyak
kesempatan  untuk  bertanya dan
menyampaikan pendapat selama proses

pembelajaran berlangsung?

23

92% 8%

Apakah Anda merasa ada kemajuan

setelah mengikuti pembelajaran

21

84% 16%




matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

Apakah Anda merasa kesulitan mengikuti
arahan/petunjuk yang diberikan oleh guru
dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

19

76%

24%

Apakah Anda berminat untuk mengikuti
pembelajaran matematika selanjutnya
dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

22

88%

12%

Rata-rata Persentase

87,1%

12,9%




LAMPIRAN B

e | embar Jawaban Pre
Test

e | embar Jawaban Post
Test

e Angket Respon Siswa
o | KPD



PRE TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
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PRE TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
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PRE TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama * MNicring 2uhra fivia
NIS 10307317
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PRE TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama t £rsa Gialuh B
NIS 03 des \}
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PRE TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama : & Mawdya Pubn’
NIS T 03 @§sa3 (7
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POST TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama : Mrma-L Pamendbiini
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POST TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama Hawu Rons  Forrus
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POST TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUL
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
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POST TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
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POST TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
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LEMBAR ORSERVAS)

AKTIVITAS PESERTA DIDNK AL AN proOS S PENMBELAJARAN

.\l.v\'n:.\lz\'l‘lKA MELALWY PENDEKATAN REALISTIO MATHEMATICS

EDUCATION (RME)

s

r“ Kelny :v_m-m - ——_\
Mata Pelajaran Malewalika

e ——

Nama Peneljs AR elianld At
Pokok Bahasay Thlwony
Pertemuan Ke. ‘M

Hari/Tanggal Sy, 13 (vl 20y )

A Petunjuk Pengisinn
Amatilah hal-hal yang menyangkut ik fivitas paserta didik.selama kegiatan
pembelajaran - berlagsung, kemudion isitah fembar * abservisi dengan

prosedur sebagai berikut;

I Penganatan dilakukan terhadap peserta didik  selama pembelajaran
berlangsung.

2. Pengamat memberi tanda ceklist (V ) pada kolom yang sesuai Jdengan
aktivitas peserta didik vang teramati,

3. Kalegori pengamatan ditulis scenry herrutan seuai dengan aktivitas vang

dilakukan peserta didik.

B. Kategori Aktivitas Peserta didik yang Diamati

I
2.

Peserta didik hadir pada saat pembelajaran berlangsung
Peserta didik memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh

gur,
Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada gurw/teman jika ada hal-hal

yang belum dipahami
Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta

menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh guru

Peserta didik aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

Peserta  didik mempresentasikan - jawaban - dari - kelompoknya  atay

menanggapi jawaban dari kelompok lain
Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari
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No.

P

Aktivitas yang diamati

Pertemuan

1] 1 | | o]

Aktivitas Positif

Peserta didik hadir pada saat
pembelajaran berlangsung

25

24 A5

Peserta didik  memahami

masalah  kontekstual  yang |

disampaikan oleh guru.

1s

23|}

Peserta didik mengajukan
pertanyaan kepada gurw/fteman
jika ada hal-hal yang belum
dipahami

L]

817

Peserta  didik  bergabung
dengan kelompoknya dan
mencernmnati serta
menyelesaikan  soal  pada
LKPD yang dibagikan oleh

mx g

s

13 | 25

3% | 934

Peserta didik aktif
membandingkan dan
mendiskusikan jawaban dalam
kelompok

—“wme

15

g3 {22

Peserta didik
mempresentasikan  jawaban
dari  kelompoknya  atau
menanggapi  jawaban  dari

/iy

23 | 25

Hum- =no

23,33 | 93,12)

M3 197,327

kelompok lain
Peserta didik menulis
kesimpulan dan materi yang

baru dipelajan

19

12y

Rata-rata Persentase

89 147

Aktivitas Negatif
Peserta didik  melakukan

aktivitas tidak relevan dengan
KBM (tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin, dil.)

=F

Rata-rata Persentase
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

—

m’ : DWosoR Wit

NIS P02 863 \
Kelas Soviwg
Hari/Tanggal DopL wmel 200

PETUN

|. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalw  pendekatan Realistie Mathematics
Education (RME).

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

3. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan
yang diberikan!

4. Angket respon ini tidak mempengaruhi peniiaian hasil belajar.

| No . JAWABAN
I PERTANYAAN Ys | Tiduk
| |Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics | ./
Education (RME)?
| Berikan alasan :

"~

| Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education \/

___ | (RME)?

. | Berikan alasan -

'3 | Apakah Anda menyukai LKPD yang digunakan pada

 |saat pembelajaran matematika dengan pendekatan J
| Realistic Mathematics Education (RME)?

1 Berikan alasan

o —t—

4 |Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics A
: Education (RME) dalam pembelajaran dapat membantu W,
| 9an mempermudah Anda memahami mateni pelajaran? _J

l\ Berikan alasan - - T




r-g-— Apakah Anda tertarik cara men

I8 vang, AT
oleh guru dengan pendekq gajar yang diterapknn

tan Realisi ) '
Education (RME)) stic: Mathematicy J X

Berikan alasan - e e

6 | Apakah Anda mempunyaj lebih banyak kesempatan

untuk bcnanyn. dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran bcrlnngsung? ul

Berikan alasan :

7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan setclah mengikuti

pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic v
Mathematics Education (RME)

Berikan alasan :

8 |Apakah Anda  measa kesulitan  mengikuti
arahan/petunivk  yang  diberikan olch guru dalam N
pembelajarn matematika dengan pendekatan Reaifstic

Mathematics Edvcation (RME)?

Berikan alasan -

9 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan pendekatan Realistic v 4
Mathematics Education (RME)?

Berikan alasan :

KESAN DAN PESAN
Mudaban waenyadi b bak

B, Y W ' o8 &
e el o W

Makassar, April 2019

Responden
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC 31,4 THEMATICS L’DUO‘I TION (RME)

£
e ——— e T — :' —— — - M S e — ﬁ——w
Nama tlitom €l o Rar gt
NIS P 0BR26 (a2
Kelas HAYT

Hari/Tanggal -

-~/

PETUNJUK

Sebelum mengisi angket respon ' ini, pasiikan Anda telah mengkuti
pembelajaran - matematika  melalui  pendekatan Realistic  Mathematics

W

Fducation (RATE).

Tulisiah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan'

Berilah (anda ceklist (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan
yang diberikan!
4 Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No : 1 JAWABAN
i PERTANY43N. o i n
' |Apskah Anda senang dengan proses pembelajaran
malematika melalui pendekatan Realistic Mathemarics Va
Education (RME)?
Berikan alasan :
2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar i kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education v’
| (RMEy
L Berikan alasan - 1
3 | Apakah Anda menyukai LKPD yang digunakan pada '
Saal pembelajaran matematika dengan pendekatan \/
Realistic Mathematics Education (RME)?
'\‘h A
Berikan alasan -
T T - _ —
" |Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics
3 fion (RME) dalam pembelajaran dapat membantu \/
L\.wmudah Anda memahami maten pelajaran?
L] —

| Berikan alasan -
Sy




5 Wn tcrlarﬁil-;\c}ﬁfmm—_i_ w—
| gjeh guru dengan pendekqian R‘"”"\v}f ng
pducation (RME)? e
el ||y
'// Apﬂknh Anda mempunyni leih ba e -
n . —

. untuk bcrtan)'a. dan menyampaikan ::nkdnk“"mpalan e
proses pembelajaran bcrlangsung'p Pat selamg | *\_/

"‘T-'-l .
[ Berikan alasan :

[ e
?/ Apakah Anda merasa adg kemajuan setel

i : ah mengikuy; [~ =]
pembelajaran matematika dengan pende R
N it Bt (RMEy? Pendckatan Realistic \/
e k! .
~|Berikan alasan :
T [Apakah Anda  merasa Kesulitan mengikuty
arshan/petunjuk yang - dibcrikan olch guru  dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan Kealssie
Mathematics Education (RME)?
Berikan alasan :

3 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajamn
| matematika selanjutnya dengan-pendekatan Realistic \/
Mathematics Education (RME)?

Berikan alasan :
KESAN DAN P
Vo, Jroan Golalu lgor Cubel hulOnyy do. cucam@ngasar
lo Rrmate’ &

Makassar, April 2019

Responden



[ERHADAP PEMBE  ON

= \R“\N BA _‘ : .
EKATAN REALISTYC: IATEMA T
pEND MATHEN g pros: TIKA Mg
CAT,

§ Mo
NS

jum mengisi angket respon ini ik

| Sebe - P & .lm- Pastiken’ Anda “telah mengkui
pembelaj melalui  pendekatan Realistic  Mathematics
Fducation (RME).
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2 Pada percobaan pelemparan satu koin logam (sisi angka dan gambar) schanyak 120 kali,

muncul sisi angka sebanyak 65 kali. Tentukan:
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 Hitunglah peluang empirik muncul gambar mm ”
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Untuk metnja\‘flf) perlanyaan  diatas perhatikan  dan asiloh titik-utik yang masih
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Unismuh Makassar
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VI / Genap
Materi Pokok . Peluang
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 01

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

LowsT Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

(KD)
3.13 Menjelaskan 3.13.1 Menentukan peluang empirik suatu
peluang empirik dan percobaan

teoretik suatu
kejadian dari suatu

percobaan

4.13 Menyelesaikan 4.13.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
masal_ah yang yang berkaitan dengan peluang empirik
berkaitan dengan suatu kejadian dari suatu percobaan

peluang empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari suatu
percobaan

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:



e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki
rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar
dari sikap senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang
berkaitan dengan peluang.

e Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa
percaya diri yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan
presentasi di depan kelas

e Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menentukan
peluang empirik dari suatu percobaan dengan tepat

D. Materi Pembelajaran
Menentukan peluang empirik suatu percobaan

Peluang hampir ada di setiap tempat dalam kehidupan kita. Namun,
beberapa dari kita mungkin melihat peluang tersebut, sedangkan yang lain
tidak melihatnya. hal tersebut bergantung pada kemampuan dan kepekaan
seseorang dalam melihat peluang.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali menjumpai masalah yang
berkaitan dengan peluang, tetapi tidak menyadarinya. Sebagai contoh, ketika
seorang wasit sepak bola akan menentukan regu manakah yang berhak
memilih bola terlebih dahulu sebelum pertandingan dimulai. Maka cara
apakah yang digunakan sehingga dapat menentukannya dengan tepat?
Apakah cara itu adil bagi kedua regu? Nah, dengan menggunakan konsep
peluang dan koin sebagai medianya maka wasit akan dengan mudah
menentukan siapa yang berhak memilih bola terlebih dahulu dengan adil. Hal
ini dikarenakan setiap regu memiliki peluang yang sama. Jika angka yang
muncul setelah koin dilempar maka regu pertama yang berhak memilih bola
terlebih dahulu, sebaliknya jika yang muncul adalah gambar maka regu
kedua yang berhak memilih bola terlebih dahulu.

Contoh

Berikut ini dilakukan percobaan menggunakan 1 koin, 3 kelereng
(merah,kuning,hijau) dalam kaleng dan 1 buah dadu. Koin tersebut dilempar
sebanyak 20 kali, kelereng dalam kaleng diambil satu dengan mata tertutup
sebanyak 30 kali dan dadu dilemparkan sebanyak 25 kali. Amati hasil yang
didapatkan dalam setiap kali percobaan! Kemudian catatlah menggunakan
tabel .



Percobaan koin

Sisi Angka
Sisi Gambar
Total percobaan M

Percobaan Kelereng

Kelereng Merah
Kelereng Kuning
Kelereng Hijau
Total percobaan M

Percobaan Dadu

Mata dadu “1”

Mata dadu “2”
Mata dadu “3”
Mata dadu “4”
Mata dadu “5”
Mata dadu “6”
Total percobaan M

Pada kolom ketiga (hasil bagi) frekuensi terhadap banyaknya percobaan
untuk selanjutnya disebut peluang empirik.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



F. Alat dan Sumber Belajar
: koin, kelereng, dadu, media pembelajaran

Alat

Sumber Belajar

: Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII

Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

RI Tahun 2017 Halaman 275-310

G. Langkah-langkah Pembelajaran
+ Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

Memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk mengajukan
pertanyaan terkait
dengan permasalahan

mengajukan
pertanyaan

. Kegiatan Peserta | Alokasi
No. Kegiatan Guru g didik Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama
do’a bersama.
2. | Menyampaikan materi Mendengarkan
yang akan dipelajari dan | penjelasan guru
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. 7 menit
3. | Memotivasi peserta Mendengarkan
didik, misalnya dengan /| penjelasan guru
menjelaskan pentingnya
mempelajari materi
Peluang karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.
KEGIATAN INTI
1 | Mengamati Memahami
Guru memberikan masalah 65 menit | Karakteristik ke-1
pengantar materi dengan | kontekstual yang RME (Penggunaan
menyelesaikan masalah | disampaikan oleh Konteks)
kontekstual terkait guru
peluang empirik
2. | Menanya Peserta didik




yang telah disampaikan
Jika peserta didik kurang
berani dalam bertanya,
guru mengarahkan
peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan materi
peluang empirik.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
peserta didik kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 peserta didik)

Guru membagikan
LKPD kepada setiap
kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik membaca
dalam hati dan
memahami petunjuk
pada LKPD Kemudian
meminta peserta didik
menanyakan kalimat-
kalimat atau pertanyaan-
pertanyaan yang kurang
dipahami. Jika ada
peserta didik yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
peserta didik lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
peserta didik yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

Memperoleh
LKPD

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKPD,
menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik peserta
didik

Langkah ke-1
RME
(Memahami
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




Menalar/Mengasosiasi
Meminta peserta didik
menyelesaikan soal pada
LKPD secara mandiri.
Selama peserta didik
bekerja, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing peserta
didik dan membimbing
seperlunya jika ada
peserta didik yang
mengalami kesulitan.

Mengkomunikasikan
Guru mengarahkan
peserta didik untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
peserta didik bekerja
dalam kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua
peserta didik mewakili
kelompoknya masing-
masing maju ke depan
kelas secara bergantian
untuk mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKPD secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, peserta
didik diarahkan untuk
menyimpulkan materi
tentang peluang empirik

Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan
peserta didik

Langkah ke-4
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME

KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama
dan mengucap salam

Mendengarkan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdo’a bersama
dan menjawab
salam

8 menit




Keterangan :
Prinsip RME

1. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan
kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

2. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

3. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

1. Menggunakan masalah kontekstual
Menggunakan model
Memanfaatkan kontribusi peserta didik
Interaktivitas

Keterkaitan dengan topik lainnya

arwnN

H. Instrumen Penilaian

Kompetensi Dasar

Indikator

Soal

3.13 Menjelaskan
peluang
empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari
suatu
percobaan

3.13.1 Menentukan

peluang
empirik suatu
percobaan

1. Pada percobaan

penggelindingan dadu
sebanyak 100 kali, mata dadu
“3” muncul sebanyak 30 kali.
Berapakah peluang
empiriknya?

4.13
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan peluang
empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari
suatu percobaan

4.13.1

Menyelesaika
n masalah
sehari-hari
yang
berkaitan
dengan
peluang
empirik suatu
kejadian dari
suatu
percobaan

2. Setiap hari Dina berangkat
kerja dengan mengendarai
sepeda motornya. Dalam
perjalanan dari rumah ke
tempat kerja Dina melewati
20 lampu lalu lintas. Suatu
hari  Dina  menghitung
jumlah lampu merah,
kuning dan hijau yang dia
jumpai ketika pas melewati
lampu lalu lintas. Lampu
merah sebanyak 10 Kali,
lampu hijau sebanyak 6 kali
dan lampu kuning sebanyak
4 kali. Hitunglah berapa
peluang  empirik  Dina
menjumpai  lampu merah,
hijau dan kuning tersebut!




1 Dik:n (A)=30
M =100 3
Dit: f,=?




Peny :

6
3
Mata dadu 3 30 3
10
Total percobaan M 100
Jadi, peluang empirik munculnya mata dadu 3 adalah %
Dik : Muncul Lampu merah = 10 2
Muncul Lampu hijau = 6
Muncul Lampu kuning =4
Jumlah Lampu lalu lintas = 20 8
Dit : Peluang Empirik = ....?
i . . _ Muncul Lampu lalu Lintas
Penye ’ Pemang Empmk " Jumiah Lampu lalu Lintas
Lampu merah = ! 2
20 a
6 p ;
Lampu hijau = %
ik 2
o
g =—=
Lampu kuning = =
=1 2
5
TOTAL POIN 14 14

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

Perhitungan Nilai Akhir Peserta didik

Nilai Akhir = Z2I-2eT2ehan o 190

Total Poin

Contoh:

Nilai Akhir = g x 100 = 71,42




Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika

Muh. Akbar Mattata,S.Pd.

NIY. 19900906 201402 1 023 A

Makassar, April
2019

Peneliti

A. Reskianti Ardi
NIM. 10536 4949 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

(RPP)
: SMP Unismuh Makassar
. Matematika



Kelas/Semester : VI / Genap

Materi Pokok . Peluang
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 2 2

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnyé

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.13 Menjelaskan

iy 3.13.2 Menentukan ruang sampel dari suatu
peluang empirik dan

) percobaan
teoretik suatu 3.13.3 Menentukan titik sampel yang
kejadian dari suatu memenuhi suatu kejadian
percobaan
4.13 Menyelesaikan 4.13.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
masalah yang yang berkaitan dengan peluang suatu
berkaitan dengan kejadian dari suatu percobaan

peluang empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari suatu
percobaan

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki
rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar
dari sikap senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang
berkaitan dengan peluang.



e Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa
percaya diri yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan
presentasi di depan kelas

e Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menentukan ruang
sampel dan titik sampel dari suatu percobaan dengan tepat

D. Materi Pembelajaran
1. Menentukan ruang sampel dan titik sampel pada suatu percobaan.

Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin dalam
suatu percobaan (biasanya disimbolkan dengan S). Sedangkan titik
sampel adalah setiap hasil tunggal yang mungkin dalam suatu
percobaan (biasanya disimbolkan dengan A).
Contoh:
Tentukan ruang sampel dan titik sampel dari percobaan pelemparan
koin uang logam yang mempunyal dua sisi, yaitu A (angka) dan G
(Gambar) berikut ini:
a. Jika 1 koin dilempar sebanyak 1 kali
b. Jika 2 koin dilempar sebanyak 1 kali
Untuk poin a kemungkinan hasilnya adalah angka atau gambar {A,G},
sedangkan poin b bisa diselesaikan dengan menggunakan diagram

pohon .
b. 2 koin
Koin 1 Koin 2 Ruang Sampel

A — AN

A <
G i NG
A | | E——GS

G <
G — GG

Dari pohon diagram diatas kita mengetahui bahwa ruang
sampel pelemparan 2 koin adalah {AA AG,GA GG}
sedangkan titik sampel anggota dari ruang sampel tersebut
(AA), (AG), (GA), (GG)
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika

Realistik)

Metode . Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

F. Alat dan Sumber Belajar
Alat : koin, kelereng, dadu, Media pembelajaran
Sumber Belajar : Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII
Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
RI Tahun 2017 Halaman 275-310

G. Langkah-langkah Pembelajaran



+ Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

Memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk mengajukan
pertanyaan terkait
dengan permasalahan
yang telah disampaikan
Jika peserta didik kurang

mengajukan
pertanyaan

. Kegiatan Peserta | Alokasi
No. Kegiatan Guru g didik Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama
do’a bersama.
2. | Menyampaikan materi Mendengarkan
yang akan dipelajari dan | penjelasan guru
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. 7 menit
3. | Memotivasi peserta Mendengarkan
didik, misalnya dengan | penjelasan guru
menjelaskan pentingnya
mempelajari materi
peluang karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini serta
mengingatkan kembali
materi sebelumnya.
KEGIATAN INTI
1 | Mengamati
Guru memberikan Memahami 65 menit | Karakteristik ke-1
pengantar materi dengan | masalah RME (Penggunaan
menyelesaikan masalah | kontekstual yang Konteks)
kontekstual terkait ruang | disampaikan oleh
sampel, titik sampel dan | guru
peluang teoritik
2. | Menanya Peserta didik




berani dalam bertanya,
guru mengarahkan
peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan materi
ruang sampel, titik
sampel dan peluang
teoritik

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
peserta didik kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 peserta didik)

Guru membagikan
LKPD kepada setiap
kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik membaca
dalam hati dan
memahami petunjuk
pada LKPD Kemudian
meminta peserta didik
menanyakan kalimat-
kalimat atau pertanyaan-
pertanyaan yang kurang
dipahami. Jika ada
peserta didik yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
peserta didik lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
peserta didik yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

Memperoleh
LKPD

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKPD,
menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik peserta
didik

Langkah ke-1
RME
(Memahami
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




Menalar/Mengasosiasi
Meminta peserta didik
menyelesaikan soal pada
LKPD secara mandiri.
Selama peserta didik
bekerja, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing peserta
didik dan membimbing
seperlunya jika ada
peserta didik yang
mengalami kesulitan.

Mengkomunikasikan
Guru mengarahkan
peserta didik untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
peserta didik bekerja
dalam kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua
peserta didik mewakili
kelompoknya masing-
masing maju ke depan
kelas secara bergantian
untuk mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKPD secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, peserta
didik diarahkan untuk
menyimpulkan materi
ruang sampel, titik
sampel dan peluang
teoritik

Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan
peserta didik

Langkah ke-4
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME

KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama
dan mengucap salam

Mendengarkan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdo’a bersama
dan menjawab
salam

8 menit

Keterangan :
Prinsip RME




4. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan
kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

5. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

6. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

6. Menggunakan masalah kontekstual

7. Menggunakan model

8. Memanfaatkan kontribusi peserta didik
9. Interaktivitas

10. Keterkaitan dengan topik lainnya

H. Instrumen Penilaian

Kompetgad] Indikator Soal
Dasar
3.13 Menjelaskan | 3.13.2Menentukan Pada percobaan pengetosan
peluang ruang sampel tiga koin (merah, kuning,
empirik dan dari suatu hijau) sebanyak 1 kali,
teoretik suatu percobaan hitunglah:
kejadian dari 3.13.3 Menentukan a. Berapa banyak ruang
suatu titik sampel sampel eksperimen
percobaan YR R b. Berapa banyak titik
memenuhi sampel kejadian dua angka
suatu kejadian dan 1 gambar
4.13 4.13.1 Menyelesaikan | 2. llma adalah seorang yang
Menyelesaikan masalah rajin menabung di celengan.
masalah yang sehari-hari Suatu hari tanpa sengaja dia
berkaitan yang berkaitan menjatuhkan  celengannya
dengan peluang dengan kelantai. Penutup
empirik dan peluang celangannya terbuka dan ada

teoretik suatu
kejadian dari
suatu
percobaan

empirik suatu
kejadian dari
suatu
percobaan

3 uang koin yang terlempar
keluar dari celengan itu.

a. Berpakah ruang sampel pada
kejadian  terlemparnya 3
uang koin tersebut?

b. Berapa titik sampel
munculnya  semua  Sisi
gambar pada kejadian
terlemparnya 3 uang koin
tersebut?




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

BOBOT

a. Ruang sampel

M/K A G
A AA AG
G GA GG




H/MK AA AG GA GG
A AAA AAG AGA AGG
G GAA GAG GGA GGG 3
H/MK AA AG GA GG
A
G
6
Jadi ruang sampel = 8 (warna hijau)
b. Titik sampel : (GAA), (AAG), (AGA)
H/MK AA AG GA GG 3
A AAA AAG AGA AGG
G GAA GAG GGA GGG
Jumlah titik sampel = 3 (warna kuning)
2
a. Ruang sampel terlemparnya 3 koin:
AT AAA
s G AACG
PR AT AGA
-~ & TAGG 3
A TGAA
\G,_ e GAG
: e A GGA
L6 GGG
Jadi ruang sampel = {(AAA), (AAG), (AGA), (AGG), 6
(GAA), (GAG), (GGA), (GGG)}
=8
b. Titik sampel munculnya semua sisi gambar = (GGG) 3
=1
TOTAL POIN 12 12

Perhitungan Nilai Akhir Peserta didik

Nilai Akhir = 2222222 o 190

Total Poin




Contoh:

Nilai Akhir = % x 100 = 75

Makassar, April

2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti
Muh. Akbar Mattata,S.Pd. A. Reskianti Ardi
NIY. 19900906 201402 1 023 A NIM. 10536 494914

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Unismuh Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Genap
Materi Pokok . Peluang
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)

Pertemuan Ke- 03




A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.13 Menjelaskan 3.13.4 Menentukan peluang teoritik dari suatu
peluang empirik dan percobaan
teoretik suatu
kejadian dari suatu

percobaan

4.13 Menyelesaikan 4.13.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
masal_ah yang yang berkaitan dengan peluang teoretik
berkaitan dengan suatu kejadian dari suatu percobaan

peluang empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari suatu
percobaan

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki
rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar
dari sikap senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang
berkaitan dengan peluang.

e Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa
percaya diri yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan
presentasi di depan kelas

e Melalui LKPD vyang dibagikan, peserta didik dapat menentukan
peluang teoritik dari suatu percobaan dengan tepat



D. Materi Pembelajaran
2. Menentukan peluang teoritik dari suatu percobaan
Peluang teoritik adalah rasio dari titik sampel dan ruang sampel.
Contoh:
lyan akan melakukan percobaan sebagai berikut:
a. Pelemparan satu koin
b. Pelemparan satu dadu

Namun sebelum melakukan percobaan dia memperkirakan berapa
peluang munculnya angka atau gambar pada saat melempar koin dan
berapa peluang munculnya mata dadu (3),(7),(mata dadu genap),(mata
dadu prima). Ayo kita perhatikan tabel berikut ini untuk melihat
peluang yang dimaksud diatas!

Pelempara | {A,G} i {A}
n satu sisi 2
koin (Angka)
{A,G} 2 Hasil {G} 1
sisi 2
(Gamba
)
Pelempara | {1,2,3,4,5, |6 Hasil {3} 1 1
n satu 6} mata 6
dadu dadu
3
{1,2,34,5, |6 Hasil {7} 0 o atau 0
6} mata 6
dadu
s
{12345, |6 |Hasil |{246}]3 3 1
6} mata g atau 5
dadu
“genap”
{12345, |6 |Hasil |{235}]3 3
6} mata g atau 5
dadu
“prima”

Kejadian yang tidak memiliki titik sampel disebut kejadian mustahil
P(A) =0



E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan

Realistik)

Metode

F. Alat dan Sumber Belajar
: koin, kelereng, dadu, Media pembelajaran

Alat
Sumber Belajar

. Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika

: Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

: Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII

Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

RI Tahun 2017 Halaman 275-310

G. Langkah-langkah Pembelajaran
+ Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

. Kegiatan Peserta | Alokasi
No. Kegiatan Guru g didik Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama
do’a bersama.
2. | Menyampaikan materi Mendengarkan
yang akan dipelajari dan | penjelasan guru
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. 7 menit
3. | Memotivasi peserta Mendengarkan
didik, misalnya dengan | penjelasan guru
menjelaskan pentingnya
mempelajari materi
peluang karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini serta
mengingatkan kembali
materi sebelumnya.
KEGIATAN INTI
1 | Mengamati Memahami
Guru memberikan masalah 65 menit | Karakteristik ke-1




pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait
peluang empirik

Menanya

Memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk mengajukan
pertanyaan terkait
dengan permasalahan
yang telah disampaikan
Jika peserta didik kurang
berani dalam bertanya,
guru mengarahkan
peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan materi
peluang teoritik.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
peserta didik kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 peserta didik)

Guru membagikan
LKPD kepada setiap
kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik membaca
dalam hati dan
memahami petunjuk
pada LKPD Kemudian
meminta peserta didik
menanyakan kalimat-
kalimat atau pertanyaan-
pertanyaan yang kurang
dipahami. Jika ada
peserta didik yang
bertanya, sebaiknya guru

kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Peserta didik
mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

Memperoleh
LKPD

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKPD,
menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

RME (Penggunaan
Konteks)

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik peserta
didik

Langkah ke-1
RME
(Memahami
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
peserta didik lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
peserta didik yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi
Meminta peserta didik
menyelesaikan soal pada
LKPD secara mandiri.
Selama peserta didik
bekerja, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing peserta
didik dan membimbing
seperlunya jika ada
peserta didik yang
mengalami kesulitan.

Mengkomunikasikan
Guru mengarahkan
peserta didik untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
peserta didik bekerja
dalam kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKPD secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Mempresentasikan

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua
peserta didik mewakili
kelompoknya masing-
masing maju ke depan
kelas secara bergantian
untuk mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, peserta
didik diarahkan untuk
menyimpulkan materi
tentang penjumlahan dan
pengurangan aljabar.

jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan
peserta didik

Langkah ke-4
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME

KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)

Mendengarkan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

8 menit




3. | Guru mengakhiri Berdo’a bersama
kegiatan pembelajaran dan menjawab
dengan menyampaikan | salam

bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan
diadakan post test,
kemudian memimpin
do’a bersama dan
mengucap salam

Keterangan :

Prinsip RME

7. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan
kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

8. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

9. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

11. Menggunakan masalah kontekstual

12. Menggunakan model

13. Memanfaatkan kontribusi peserta didik

14. Interaktivitas

15. Keterkaitan dengan topik lainnya

H. Instrumen Penilaian

Kompetensi Dasar Indikator Soal

3.13 Menjelaskan | 3.13.4 Menentukan 1. Didalam sebuah kantong
peluang peluang teoritik terdapat 10 kelereng merah,
empirik dan dari suatu 11 kelereng hijau, 13
teqret_ik suatu percobaan kelereng kuning, dan 9
kejadian dari kelereng biru. Jika diambil 1
suatub kelereng dari dalam kantong

percobaan tersebut, peluang teoretik
terambil kelereng selain
merah?

4.13 413.1 2. Suatu ketika Riri dan
Menyelesaikan Menyelesaika adiknya yang bernama
masalah yang n masalah Dina berebut remote
berkaitan sehari-hari control Tv. Mereka
dengan peluang yang mempunyai pilihan siaran
empirik dan berkaitan berbeda pada saat yang
teoretik suatu dengan sama.Dina mempunyai ide
kejadian dari peluang untuk mengundi dengan
suatu percobaan teoretik suatu menggunakan dadu. Jika




kejadian dari
suatu
percobaan

yang muncul adalah
bilangan yang kurang dari
4 maka Dina yang berhak
memegang remote control
TV dan jika yang muncul
adalah bilangan yang lebih
atau sama dengan 4 maka
Riri yang berhak
memegang remote control
Tv. Nah berikan
pendapatmu, berapa
peluang teoritik Riri dan
Dina untuk memegang
remote control?

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

Dit:P=?
Peny: P =

Peluang teoretik terambil kelereng selain merah
Dik : Titik sampel =11 +13+9 =33
Ruang sampel =10 + 11 + 13 + 9 =43

Banyak Titik Sampel

_33
43

Banyak Ruang Sampel

Dik: n(S) ={1,2,3,4,5,6}
n(A) Dina = {1,2,3}
n(A) Riri ={4,5,6}

Dit: P(A) Dina.....?

BOBOT




P(A) Riri....... ? 6
Penye:
= ina = A
(A) Dina ) 5
-3
"6
-1
T2
P (A) Riri =22
)
_3 2
6
-1
~ 2
TOTAL POIN 12 12

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

Perhitungan Nilai Akhir Peserta didik

Nilai Akhir = 20T 10

Total Poin

Contoh:
Nilai Akhir = g x 100 = 83.3
Makassar,

2019

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

Muh. Akbar Mattata,S.Pd. A. Reskianti Ardi

April




NIY. 19900906 201402 1 023 A NIM. 10536 4949 14

PRE TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

/Nama : \
NIS
Kelas
Hari/Tanggal :
PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!



2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnyal
3. Sebaiknya anda dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

SOAL:

1. Pada percobaan pengetosan dua koin uang logam sebanyak 100 kali, muncul
pasangan mata koin sama sebanyak 45 kali. Berapakah peluang empirik
muncul selain itu?

2. Dua buah uang logam dilempar secara bersama-sama. Tentukanlah:

a. Ruang sampel pada percobaan tersebut
b. Titik sampel munculnya gambar dan angka

3. Suatu kantong berisi 2 kelereng merah, 3 kelereng putih, dan 5

kelereng biru. Kemudian diambil sebuah kelereng dari kantong itu.

a. Tentukan peluang terambil kelereng merah

b. Tentukan peluang terambil kelereng putih

c. Tentukan peluang terambhil kelereng bukan biru (biru komplemen)

4. Dalam pemilihan kepala desa ada 5 kandidat, 3 di antaranya laki-laki.
Peluang tepilihnya kepala desa wanita?

N




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

BOBO

Dik: jumlah percobaan = 100 kali
Muncul mata koin sama = 45 kali
Dit: Peluang empirik muncul selain mata koin sama?
Penye:
Muncul selain mata koin sama = 100 - 45

= 55 kali

M , . 55
Peluang empirik selain mata koin sama = A

11
~ 20

Percobaan yang dilakukan: pelemparan dua buah uang
logam
Dik : A = Angka
G = Gambar
Dit : a. Ruang sampel = ...?
BRI ampeT =7
Peny :

A G

A | [AA) (A, G)

G | (G A |I(GG)

a. Ruang sampel : (AA) (A,G) (G,A) (G,G)
b. Titik sampel kejadian munculnya Angka dan

Gambar : (A,G) dan (G,A)

Pengambilang kelereng dalam kantong

a. Kelereng merah
Dik: n(S) =10

Penye: P(A)= G

n(s)
2

10

12



https://1.bp.blogspot.com/-KP8lOKHdCNs/WDU8fTbqcPI/AAAAAAAACgw/i4z_s8HQvSIaXUYG5uCKHGn78G1W8gl9ACLcB/s1600/a.png

ul |-

Jadi, P(A):g
b. Kalereng putih
Dik: n(S) =10

. _ n4
Penye: P(A)= 26
_ 3
~ 10
Jadi, P(A)= lio
c. Kalereng bukan biru (biru komplemen)
Dik: n(S) =10
n(A) =5

Penye: P(A)= _%
5

10

1
2

Jadi, P(A)=<

4 | Dik : n(A) kandidat laki-laki = 3
n(A) kandidat wanita=5-3 =2
M=5

2
5

Fa kandidat wanita =

TOTAL POIN

26

26

Perhitungan Nilai Akhir Peserta didik

Nilai Akhir = Total Skor

Skor Perolehan

x 100




Satuan Pendidikan

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

POSTTEST

: SMP Unismuh Makassar

Kelas/semester VI
Materi : Peluang
Jumlah soal : 4 Nomor
Kompetensi Materi Indikator Pencapaian Nomor | T.Bloom
Dasar Pembelajaran Kompetensi Soal
3.13 Peluang 3.1.1 Menentukan peluang 1 C3
Menjelaskan empirik suatu
peluang empirik Ruang percobaan
empirik dan 3.1.2 Menentukan ruang
teoretik suatu | sampel sampel dari suatu 2 C3
kejadian dari percobaan
suatu Titik sampel 3.1.3 Menentukan titik 2 C3
percobaan sampel yang
peluang teoritik memenuhi suatu
kejadian
3.1.4  Menentukan peluang 3 C3
teoritik dari suatu
percobaan
4.13 4.13.1 Menyelesaikan 4 C4
Menyelesaika
n masalah masalah sehari-hari
yang
berkaitan yang berkaitan
dengan
peluang dengan peluang
empirik dan

teoretik suatu
kejadian dari
suatu
percobaan

empirik dan teoretik
suatu kejadian dari

suatu percobaan




POST TEST
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

/Nama : \

NIS

Kelas

Hari/Tanggal :
- /

PETUNJUK

5. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
6. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya!

7. Sebaiknya anda dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

8

. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

SOAL:
1. Pada percobaan pelemparan satu koin logam (sisi angka dan gambar)
sebanyak 50 kali, muncul sisi angka sebanyak 15 kali. Tentukan:
a. Peluang empirik muncul sisi angka
b. Peluang empirik muncul sisi gambar
2. Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersamaan. Tentukanlah:
a. Ruang sampel pada percobaan tersebut
b. Titik sampel munculnya mata dadu lebih dari 3 dan uang logam
sisi angka
3. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Berapakah peluang
kejadian:
a. Mata dadu kembar

b. Komplemen kejadian jumlah mata dadu 8



4. Di suatu daerah, peluang bayi terkena polio adalah 0,03 dan peluang
terkena campak 0,05. Jika 1.500 bayi di daerah tersebut diperiksa,

maka bayi yang terkena campak sebanyak ?

N =




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO.

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

BOBO

Dik : M =50

n (A) angka =15

n (A) gambar =50-15=35
Dit: fy =7

Sisi Angka 15 L »

Sisi Gambar 50-15=35 £

Total 50
percobaan n(P)

Jadi, peluang empirik munculnya sisi angka adalah % dan

sisi gambar -
g 10

Percobaan yang dilakukan: pelemparan dadu dan
sekeping uang logam
Dik : A = Angka
G = Gambar
Dit : a. Ruang sampel = ...?
b. Titik sampel = ...?
Peny :

A G

1 | (LA} (LG)

2 (2,A) | (4,G)

3 (3,A) | (3,G)

il (4,A) | (4,G)

5 | (5A) | (56)

6 | (6,A) | (6G)

c. Ruangsampel : (1,A) (1,G) (2,A) (2,G) (3,A)
3.6) (4.A) (4.G) (5.A) (5.G) (6,A) (6,G)

d. Titik sampel kejadian munculnya mata dadu
lebih dari 3 dan uang logam sisi angka : (4,A)




(5,A) dan (6,A)

Percobaan yang dilakukan: pelemparan dua dadu

Dik: A = Angka
G = Gambar
Dit: a. peluang muncul mata dadu kembar? 2
b. peluang komplemen jumlah mata dadu 8?
Penye:
1 2 3 4 5 6
1 | (1,1) | (L2) | (13) | (L.4) | (15) | (1,6)
2 | (2,1) | (22) | (23) | (24) | (2,5) | (2,6) 6
3 | (31) [ 3.2) | (3.3) | (3.4) | (35) | (3.6)
5.1 (51) | (5:2) | (53] | (5:4) | (55) | (5.6}
6 | (61) | (&2) | (63) | (6,4) | (65) | (66)
a. Peluang muncul mata dadu kembar = 2
titik sampel — & WA
ruang sampel o
b. Peluang komplemen jumlah mata dadu 8 = 2
titik sampel _31
ruang sampel B 36
Dik : A =Polio
B = Campak 5
M = 1500
P (A)=0,03
P (B)=0,05
Dit:n (B)=....?
Penye : 6
P(B)="> 4
1_n®B
20 1500
(B)=—2"=75
TOTAL POIN 24 24

Perhitungan Nilai Akhir Peserta didik

. . Skor Peroleh
Nilai Akhir = =212+ 100
Total Skor

LEMBAR OBSERVASI




AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME)

/ Kelas :VIILAL \

Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti . A. Reskianti Ardi
Pokok Bahasan  : Peluang
Pertemuan Ke-

Hari/Tanggal

" | Y,

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan

pembelajaran - berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan

prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap peserta didik selama pembelajaran
berlangsung.

2. Pengamat memberi tanda ceklist (\ ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas peserta didik yang teramati.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.

B. Kategori Aktivitas Peserta didik yang Diamati

1. Peserta didik hadir pada saat pembelajaran berlangsung

2. Peserta didik memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh
guru.

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal
yang belum dipahami

4. Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh guru

5. Peserta didik aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

6. Peserta didik mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain

7. Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari



8. Peserta didik melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dil.)

C. Lembar Observasi

Aktivitas yang diamati
1/2[3]4|5]6]7]8

No. Nama Peserta didik L/P

KELOMPOK1

~N| o O B W N P

KELOMPOK 2

(o)

10

11

12

13

KELOMPOK 3

14

15

16

17

18

19

KELOMPOK 4

20




21

22
23
24
25
Pertemuan Rata- | Persentas
No. Aktivitas yang diamati rata e (%)

||

TR

Aktivitas Positif

Peserta didik hadir pada saat

1 )
pembelajaran berlangsung
Peserta  didik  memahami
2 | masalah  kontekstual yang
disampaikan oleh guru.
Peserta didik mengajukan
3 pertanyaan kepada guru/teman
jika ada hal-hal yang belum
dipahami P
Peserta  didik  bergabung | R
dengan kelompoknya dan | E P
4 mencermati serta @)
menyelesaikan  soal  pada S
LKPD yang dibagikan oleh | T ..,
guru E
Peserta didik aktif S T
5 membandingkan dan T E
mendiskusikan jawaban dalam S
kelompok T
Peserta didik
mempresentasikan  jawaban
6 | dari kelompoknya atau
menanggapi  jawaban  dari
kelompok lain
Peserta didik menulis
7 kesimpulan dari materi yang

baru dipelajari

Rata-rata Persentase

Aktivitas Negatif

Peserta  didik  melakukan
aktivitas tidak relevan dengan
KBM (tidak memperhatikan,




mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin, dll.)

| Rata-rata Persentase

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

Makassar,  April 2019

Observer




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama
NIS
Kelas

Hari/Tanggal

PETUNJUK

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti

pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).
Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan

yang diberikan!

4. Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No JAWABAN
_ PERTANYAAN Ya | Tidak

1 Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran

matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

Berikan alasan :

2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

Berikan alasan :

3 Apakah Anda menyukai LKPD yang digunakan pada
saat pembelajaran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

Berikan alasan :
4 Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?




Berikan alasan :

5 Apakah Anda tertarik cara mengajar yang diterapkan
oleh guru dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

Berikan alasan :

6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?

Berikan alasan :

7 Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

Berikan alasan :

8 Apakah ~~ Anda  merasa  kesulitan  mengikuti
arahan/petunjuk yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

Berikan alasan :

9 Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

Berikan alasan :

KESAN DAN PESAN

Makassar, April 2019

Responden




EEBMBAR KERJA PESERTA DIDIK
L (LKPD-1)

k- R

o )

Materi |
6. Pokok

<0 5-,5 M Uth /1A

3.13.1 Menentukan peluang empirik suatu percobaan
4.13.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
peluang empirik suatu kejadian dari suatu percobaan

S, .
-~ v I
1. Ingatlah tulis nama kelompok dan anggota-anggotanya
2. Diskusikanlah LKPD ini bersama dengan teman kelompok mpar

masing-masing. dadu
3. Kita mempunyai 30 menit untuk menyelesaikan LKPD ini. seban
yak 20

kali, kemudian mencatat sebagai berikut.

NWhAwWorw

OB WIN -

Hitunglah berapa peluang empirik pelemparan dadu Ali?

Jawab:

Untuk menjawab pertanyaan diatas perhatikan dan isilah titik-titik
yang masih kosong berikut ini!




2 5 5 . 1
20 atau 4

3 3

4 4

5 3

6 2

Total percobaan 20
G‘M”

2. Pada percobaan pelemparan satu koin logam (sisi angka dan gambar)
sebanyak 100 kali, muncul sisi angka sebanyak 65 kali.-ef :

a. Peluang empirik muncul sisi angka
b. Peluang empirik muncul sisi gambar

Jawab:

Untuk menjawab pertanyaan diatas perhatikan dan isilah titik-titik
yang masih kosong berikut ini seperti yang anda lakukan pada

nomor 1!

Sisi Angka

Sisi Gambar

3. Bayu adalah seorang guru olahraga di sekolahnya. Suatu ketika dia akan
membagi peserta didiknya kedalam dua regu untuk latihan sepak bola
dengan cara lempar koin. Setiap peserta didik akan melakukan lempar koin
jika yang muncul adalah angka maka dia akan masuk ke regu A dan jika
yang muncul adalah gambar maka dia masuk ke regu B. Hasilnya sebagai

berikut:

Nama Peserta didik Sisi koin yang muncul
Risal Gambar

Ardi Gambar

Yusuf Gambar

Ilham Angka




Meizar Angka
Prima Gambar
Alfin Angka
Wahyu Angka
Hendra Angka
Ikbal Gambar
Duta Angka
Ahmad Gambar
Amri Angka
Didi Gambar
Jufran Angka
Arif Angka
Khidir Gambar
Rahman Gambar
Syarif Gambar
Erik Angka
Syamsir Gambar
Yusril Angka
Kifli Gambar
Albar Angka
Hamdan Angka
Irfan Angka

. Hitunglah berapa kali muncul gambar dan angka!
. Hitunglah peluang empirik muncul gambar dan angka!

Jawab:

Untuk menjawab pertanyaan diatas perhatikan dan isilah titik-titik
yang masih kosong berikut ini seperti yang anda lakukan pada
nomor 1dan 2!

a. Muncul sisi angka dan gambar

Sisi Angka

Sisi Gambar

Total percobaan M

b. peluang empirik muncul angka dan gambar

Sisi Angka




Sisi Gambar

Kunci (Alternatif) Jawaban

Satuan Pendidikan  : SMP Unismuh Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Peluang

Sub Pokok Bahasan : Peluang Empirik



Waktu Kerja : 30 menit

No. Jawaban Skor | Bobot
1. | Dadu dilempar sebanyak 20 kali
Mata Dadu Banyak muncul
1 3
2 5
3 3
4 4
5 3 2
6 2
Peluang empirik (Fa)= nMﬁ

Jadi,

14

Sisi Angka 65 6 B
100 20 2 4
Sisi Gambar 100-65=35 35 7

m atau % 2

Total percobaan M | 100




3. a. Hitunglah berapa kali muncul gambar dan angka!

Sisi Angka 14
Sisi Gambar 12
Total percobaan M 26

b. Hitunglah peluang empirik muncul gambar dan angka!

Sisi Angka
Sisi Gambar 12 12 6
—atau —
o
T &
Jumlah

2
2
8
2
2
26 26

Perhitungan Nilai Peserta didik

Poin Perolehan

Nilai Akhir = B — % 100




Indikator Pencapaian Kompetensi:
3.13.2 Menentukan ruang sampel dari suatu percobaan
3.13.3 Menentukan titik sampel yang memenuhi suatu kejadian
4.13.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan

peluang empirik suatu kejadian dari suatu percobaan I;/I:&grkl
. PELU
Petunjuk: ANG
1. Ingatlah tulis nama kelompok dan anggota-anggotanya
2. Diskusikanlah LKPD ini bersama dengan teman kelompok masing-
masing. SOAL:
3. Kita mempunyai 30 menit untuk menyelesaikan LKPD ini. 1.

uatu percobaan menggunakan sekeping koin dan satu dadu bersisi 6 mata dadu
untuk dilempar secara bersama-sama. Tentukanlah:

a. Ruang sampel pada percobaan tersebut

b. Titik sampel kejadian munculnya Angka pada koin dan mata dadu prima

c. Titik sampel munculnya Gambar pada koin dan mata dadu kurang
dari 3

Jawab:

a. Ruang sampel

Koin Angka (A) Gambar (G)
Dadu
(A1) (G)1)
1
(G.2)
2
(A3)
3
4
5
6

Jadi, ruang sampel =

b. Titik sampel muncul angka koin dan mata dadu prima




=(A2), ....

c. Titik sampel muncul gambar pada koin dan mata dadu kurang dari 3

2. Ani dan Dian berbelanja dipasar Pa’bentengan. Saat berbelanja sayur Ani tanpa

sengaja menjatuhkan dompetnya sehingga 3 uang logam yang ada didalamnya
terlempar keluar

a. Berpakah ruang sampel pada kejadian terlemparnya 3 uang koin tersebut?

b. Berapa titik sampel munculnya lebih dari satu sisi Angka pada kejadian
terlemparnya 3 uang koin tersebut? A =AAA

jawab: /

a. / AS_G  =AGC

Jadi ruang sampel =...

b. Titik sampel muncul lebih dari satu sisi angka

=( AAA), (GAA), ..... pry -



Satuan Pendidikan

Kunci (Alternatif) Jawaban

: SMP Unismuh Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Peluang
Sub Pokok Bahasan : Ruang sampel, titik sampel dan Peluang teoritik
Waktu Kerja : 30 menit
No. Jawaban Skor | Bobot
1 |a
Angka (A) Gambar (G) 16




Dadu

(AL (G)1)
1

(A2) (G,2)
2
3 (A3) (G3)

(A4 (G,4)
4

(A5) (G,5)
5

(A6) (G,6)
6

Jadi ruang sampel pada kejadian tersebut adalah= (A,1),(A,2), (A3),
(A4), (A5), (A6), (G)1) (G,2) (G,3) (G,4) (G,5) (G,6)
=12

b. Titik sampel muncul angka koin dan mata dadu prima
=(A2), (A3), (A5)
=3

c. Titik sampel muncul gambar pada koin dan mata dadu kurang dari 3
=(G,1), (G,2)
= 2

A =(AAA)

a.
A < G = (AAG)
< A =(AGA)
G <
<A

G =(AGG)
A =(GAA)
R
< G = (GAG)
G

A= (GGA)

< G = (GGG)

Jadi ruang sampel = (AAA), (AAG), (AGA), (AGG), (GAA),
(GAQG), (GGA), (GGG) =8

b. Titik sampel muncul lebih dari satu sisi angka
= (AAA), (GAA), (AAG), (AGA),

16




Jumlah

32

32

Perhitungan Nilai Peserta didik

Poin Perolehan

Nilai Akhir = —s, — X100

WBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD-3)

3.13.4 Menentukan peluang teoritik dari suatu percobaan




4.13.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan

peluang teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan

Petunjuk:

4. Ingatlah tulis nama kelompok dan anggota-anggotanya

5. Diskusikanlah LKPD ini bersama dengan teman kelompok masing-

masing.

6. Kita mempunyai 30 menit untuk menyelesaikan LKPD ini.

PELUANG

SOAL:

Materi
Pokok

1. Sebuah kantong berisi 5 kelereng merah, 6 kelereng kuning dan 9 kelereng

hijau. Peluang terambilnya setiap kelereng adalah?

Jawab :
Kelereng Ruang sampel Titik sampel kejadian
Ruang sampel
Kelereng 20 5
merah
Kelereng 20 6
kuning
Kelereng 20" Al BV 0
hijau

2. Suatu ketika Riri dan adiknya yang bernama Dina berebut remote control Tv.
Mereka mempunyai pilihan siaran berbeda pada saat yang sama.Dina
mempunyai ide untuk mengundi dengan menggunakan dadu. Jika yang
muncul adalah bilangan yang kurang dari 4 maka Dina yang berhak
memegang remote control TV dan jika yang muncul adalah bilangan yang
lebih atau sama dengan 4 maka Riri yang berhak memegang remote control
Tv. Nah berikan pendapatmu, berapa peluang teoritik Riri dan Dina untuk
memegang remote control?

Jawab:

Dik:

Ruang sampel = {1,2,3,4,5,6}
Titik sampel Dina = {1,2,3}
Titik sampel Riri ={4,5,6}

Dit: Peluang Dina.....?

Peluang Riri.......?




Penye:

. Titik sampel
Peluang Dina = ————F<_
Ruang sampel

.. Titik sampel
P (A) Rifi = ————P=_
Ruang sampel

Kunci (Alternatif) Jawaban

Satuan Pendidikan : SMP Unismuh Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Peluang
Sub Pokok Bahasan : Peluang Empirik dan teoritik
Waktu Kerja : 30 menit
| No. | Jawaban | Skor | Bobot |




Kelereng Ruang Titik sampel kejadian
sampel Ruang sampel
Kelereng 20 5 5 1 5
merah 20 vy 5
Kelereng 20 6 6 3 5
kuning 20 % 15
Kelereng 20 9 9 2
hijau 20
Dik: n(S) ={1,2,3,4,5,6}
n(A) Dina = {1,2,3}
n(A) Riri ={4,5,6} 2
Dit: P(A) Dina.....?
P(A) Riri.......?
Penye:
ing = 24
P(A) Dina _;(5) 5 6
“6
-
i 2(A)
s n
P (A) Riri = o 2
E
T 6
=%
plot’
Jumlah 12 12




FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
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@. RPP dapat diterapkan tanga revisi
2. RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

A Petunjuk:
Dalam menyusun skripsi, pepeliti mengembangkan Instrumen Tes Hasil
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C. Penitaian U terhadap Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika
(l) Tes Hasil Belajar Matcmatiks dapat ditcrapkan tanpa revisi
2. Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan dengan revisi kecil
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

Fengefola Valldas( Instrumen IKA Prodl Pendidikon Motemotike FKIP Urismuh Makussar



FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK ANGKET RESPONS SISWA
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1. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi
@ Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
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& Pealidian O rkadap Peranghar Pembelajaran Lombar Kegi
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS IS DAN KONSTRUK
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A Petunjuk:




S
No | Kriteria Skala
Penilaian Indikator Penilaian
2[3]4
a. Judul
b, Satuan Tingkat Pendidikan
| | identitasrpp | & Bidang Keahlian (Khusus SMK)
d. Mata \aran
— _
3
Kom)
| (proses
| (orosesdn piadk) mer
e \ e gr
ok k: A . s B
L) .
r]
|
™
- k
i L &

=

Pengelola Valilasi Insteumen IKA Prodi Pendidikan Matematikg yp Unismuh Makassar
assor




dengan indikator
2. Kesesuai ks dengan model

=  Validasi tnstrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika Fip Unismuh Makassar
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS IS DAN
KONSTRUK TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

A, Petunjuk:




Aspek yang dinilai | Skala Penilaian 1
1 st IEAEE

W

il i ; :
b Pembelajaran belajar dengan tujuan
- Petunjuk :
Pengerjaan tes hasil belajar di
dengan ieln ajar dinyatakan

c. ir-butj
sButlr butir soa! dalam tes hasil belajar disusun
-d\;c.im;pmpomonal berdasarkan aspek yang diukur
. ejglasan maksud tiap butir soal dan tidak
| menimbulkan makna ganda
e, Kes?suaian alokasi waktu pengerjaan tes hasil
belajar dengan jumlah butir soal dan tingkat
kesulitan
f. Memperhatikan tingkat perkembangan kognitif
siswa
2. Pedoman Penskoran Jawaban Tes Hasil Belajar

a. Kunei Jawaban tes hasil belajar dirumuskan dengan
tepat

b. Rubrik penskoran sesuai dengan bentuk tes dan
tujuan tes

¢. Bobot penskoran tiap butir soal ditetapkan secara
proporsional

3. Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak
mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh
siswa

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodj Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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AKTIVITAS SISWA

L 2

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A, Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/lbu untuk -memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap
instrumen tersebut Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis
(V) pada skala penilaian yang tclsh disedizkan, sebagai berikut.

1:  Tidak Valid
2:  Kurang Valid
3:  Cukup Valid

®

Valid
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Lembar
Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/Tbu

‘berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan,

Terima kasih aias kesediaan Bapak/lbu memberikan penilaian yang objektif

-

SRS o |

I



B. Lembar Penilaian

Aspek yang diobservasi

L Aspek Petunjuk

Skala Penilaian
D e

Ut | ALaEN

4

8. Petunjuk pengisian Tembar observasi aktivitas
siswa dinyatakan dengan jelas

b. Lembar observasi aktivitas siswa mudah untuk
dilaksanakan

Few Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikon Matematika FKIP Unismuh Makassar
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK ANGKET RESPONS SISWA




B. Lembar Penilaian

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai
1. Aspek Petunjuk

a. Pﬂnmukpengmmgketmpmnmteﬂudap

Pengelola Validasi instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematike FiP Unismuh Makassar



¢, Penilalan vmmda_plmmmmomm
I Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi
® Mﬂ'wﬂmﬁmﬂmwwmwi
3. Angket Respons Siswa dapa diterapkan dengan revisi besar

Perigelola Valdas: Instrumen IKA Prodh Pendidiban Matematika FAIP Unismuh Makossar
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
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Siswa (LKS)

1. LKS dapat diterapkan tanpa revisi

(22) LKS dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. LKS dapat diterapkan dengan revisi besar
4. LKS tidak dapat diterapkan

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan Matemotika FXIP Unismuh hakossar
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e Dokumentasi Kegiatan
e Persuratan
o Artikel Skripsi



2.Pengantar Materi



4. Diskusi kelompok



5. Bimbingan Guru
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LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
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KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 355/362-LP.MAT/Val/iV/1440/2019

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadivah Makassar telash memvalidasi perangkat pembelajuran dan instrumen untuk
keperiuan penelitian yang berjudul:
Efektivitas Pembelajaran Matematiks melalui Penerapan Pendckatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VIII A SMP Unismuh Mukassar

Oleh peneliti:
Nama : AL Reskinntl Ardi
NIM : 10536 4949 14
m Stodi ¢ Pendidikan Matematika

Progra
Setclah dipenksa secar teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran yang
terdyi dani.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
2, Lembar Kena Peserta Didik (LKPD)
dan instrumen penclitian vang terdiri dari:
3. Tes Hasil Belajar Matemarika
4. Lembar Obsenvasi Aktivitas Siswa
5. Angket Respon Siswa

dinyatakan telah memenuhi'
Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Reterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 6 April 2019
Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,
=g
Pd., A\ Ernawat s, ! F
Desen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,

Kepals Laboratorium Pembelafuran
Matematika

£

Svafaruddin, S‘Pd%
NBM. 1174914

B 02591771
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

:GURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mnifﬁ%f&sfﬁn No. 269 Maknssar 8 Fax (0411) $60 Makassar, %9221

Nomor : 01207FKIP/A. 1-IUTV/ 144022019
Lampiran - 1 (Satu) Rangkap Proposal
Hal : Pengantar LP3M

Kepada yang terhormat
Kepala LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmetullahi Wabaraketuh,
Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
menerangkan dengan sebenarmya bahwa mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama : A, RESKIANTI ARDI
NiM - 10536 4949 14

Jurusan . Pendidikan Matematika
Alamat : Jin, Sultan Alauddin

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam penyelesaian skripsi

Dengan judul : Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Pendekatan| Realistic Mathematics Education (RME) Pada
Siswa Kelas VIILA SMP Unismub Makassar

Demikian disampaikan atas kerjasamarnya divcapkan terimah kasih.
Wassalamu Alaikum Warahmatwilahi Wabarakatidh.

Makassar, 05 April 2019
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- Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yil,

Bapak / Ibu Kepala Sckolah

SMP Unismuh .
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Makassar C—é‘l‘% .

04-19

Berdasarkun - surat Dekan Fakultas Kegurwen dom flu. Pendidiken Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0120FKIP/A 1111V 1440205 tanzzal S April 2019,
mencrangkun bahwa mahasiswa tersebut di baviah ini -

Nama - A RESKIANTI ARDI

No. Stambuk - 10536 4949 14

Fakultas * Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan

Jurusan * Pendidikan Matematika

Pekerjaan - Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penclitian/pengumpulin daa dalam ramgka penulisan Skripsi
dengan judu! -

"Efektivitay Pembelujaran Matematiks melalui Pencrapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education ( RME) pada Siswa Kelas VIII A SMP Unismuh Makassar”

Yang akan dilaksanakan dari tangeal 8 April 2019 5/d 8 Juni 2019

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin unik
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku,
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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME) PADA SISWA KELAS VIII.A SMP UNISMUH MAKASSAR

Andi Reskianti Ardi
andireskiantiardi@gmail.com

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematics Education terhadap hasil belajar siswa kelas
VIILLA1 SMP Unismuh Makassar dengan tiga indikator yaitu ketuntasan hasil
belajar matematika siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,dan respon
siswa terhadap proses pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimen dan jenis desain penelitian yaitu Pre-Experimen the one group
pretest-posttest yang dilaksanakan tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan laporan. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa di kelas VIII.A1 SMP UNISMUH Makassar sebanyak 25 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest secara individu maupun klasikal
100% tidak ada siswa yang memiliki nilai di atas KKM atau tidak tuntas.
Sedangkan secara klasikal pada posttest dari 25 siswa, 19 siswa atau 76% yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 6 siswa atau 24% yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Respon positif siswa mencapai
75%, serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics - Education (RME) sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran menggunakan- pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada siswa kelas VIIILA1 SMP Unismuh Makassar efektif ditinjau dari
hasil belajar yang meningkat, respon siswa positif, dan aktivitas siswa sesuai yang
diharapkan.

Kata kunci : Pembelajaran Matematika, Realistic Mathematics Education (RME)

A. PENDAHULUAN

Proses pendidikan membutuhkan pengelolaan yang berkualitas dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran dalam sistem pendidikan
yang sangat membutuhkan hal tersebut adalah Matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sampai batas
tertentu matematika hendaknya dapat dikuasai oleh segenap warga negara
Indonesia. Lebih lanjut matematika dapat memberi bekal kepada siswa untuk
menerapkan matematika dalam berbagai keperluan. Akan tetapi persepsi negatif
siswa terhadap matematika tidak dapat diacuhkan begitu saja. Umumnya pelajaran
matematika di sekolah menjadi momok bagi siswa. Sifat abstrak dari objek
matematika menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika. Akibatnya prestasi matematika siswa secara umum
belum menggembirakan dan minat belajar matematika menurun.



Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, usaha untuk menumbuhkan
minat dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika
banyak mengalami kendala dan hambatan seperti sifat objek matematika itu
sendiri yang abstrak sehingga menghambat pemahaman siswa, persepsi dari
sebagian besar siswa bahwa matematika sulit, banyaknya model soal yang
membuat siswa bingung, kurangnya pemahaman dasar dari siswa, kurangnya
pemahaman konsep dan kurang kreatifnya guru dalam menangani siswa. Minat
dan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu kemampuan yang berasal dari siswa, yang meliputi
kecerdasan, bakat, motivasi dan emosi. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
luar, meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Diantara ketiga
lingkungan itu yang paling berpengaruh adalah lingkungan sekolah seperti guru,
sarana belajar dan teman-teman sekelas.

Guru merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan siswa. Sehingga
guru memegang peran penting dalam menciptakan iklim kelas yang konduksif.
Pengelolaan kelas untuk menciptakan pencapaian hasil yang baik pada siswa
tentunya tidak lepas dari tanggung jawab seorang guru. Wahab (2016 : 87)
mengatakan bahwa tanggung jawab guru yang terpenting ialah memberikan
pengajaran kepada siswa guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan.

Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa guru menentukan pertumbuhan
dan perkembangan dalam hal ini keberhasilan belajar siswa itu sendiri.
Pengelolaan kelas sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa. Metode
yang biasa digunakan berpusat pada guru sementara siswa cenderung pasif.

Bintoro dan Eka Zuliana (2015:2) pembelajaran matematika hanya
menyajikan rumus demi rumus dalam bentuk akhir menyebabkan siswa semakin
merasa bingung darimana rumus tersebut diperoleh, selain itu penyajian materi
dalam bentuk akhir tanpa proses penemuan akan menyebabkan siswa mudah lupa.
Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman
mereka sendiri sehingga siswa menjadi pembelajar pasif dan tidak berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak bisa memahami pentingnya proses
pembelajaran dan hanya hafal rumus tanpa memahami mekanismenya. Situasi ini
menyebabkan rendahnya hasil belajar dalam matematika di kalangan siswa.

Berdasarkan perolehan data pada bulan Oktober 2018 dari guru mata
pelajaran matematika oleh Muh. Akbar Mattata, S.Pd di SMP Unismuh Makassar
hanya 35% siswa mendapat nilai diatas KKM pada ulangan matematika, atau
diantara 23 siswa yang ikut ulangan hanya 8 siswa yang mendapat nilai diatas
KKM. Hal ini terjadi karena beberapa faktor. Berdasarkan wawancara dari
beberapa siswa salah satunya adinda Siti Nur Wanda yang nilainya dibawah KKM
merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, banyaknya rumus yang
sulit dihafal, banyaknya model soal yang membuat bingung serta rendahnya
pemahaman dasar dari siswa.

Fakta di lapangan pada bulan Oktober tahun 2018 saat peneliti melakukan
wawancara kepada siswa Andi Reski Rahmadana, Ninda Salsabila, dan Siti Nur
Wanda di SMP Unismuh menunjukkan bahwa kurang lebih 65% siswa mengerti
dengan penjelasan serta contoh soal yang diberikan guru, namun ketika kembali
ke rumah dan ingin menyelesaikan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh



sebelumnya, siswa kembali bingung bahkan lupa dengan penjelasan gurunya. Hal
itu juga terjadi pada saat ulangan, siswa lupa rumus dan mekanisme pembelajaran
yang diberikan oleh guru. Apa yang dialami siswa ini menunjukkan bahwa siswa
kurang dalam pemahaman konseptual, ketika dari awal siswa diberikan
pemahaman konsep maka pada saat siswa lupa rumus ataupun diberikan model
soal yang berbeda maka siswa tersebut akan mampu menyelesaikan soal yang
diberikan. Salah satu pendekatan yang memberikan pemahaman konsep ialah
pendekatan RME (Realistic Matematics Education), dimana pendekatan
pembelajaran matematika ini berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-
hari (mathematize of everyday experience) dan menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Shoimin (2017: 147) Prinsip atau ide yang mendasari
Realistic Matematics Education (RME) adalah situasi ketika siswa diberi
kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide matematika. Upaya ini dilakukan
melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-persoalan "realistik™.
Realistik dalam hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada realitas tetapi pada
sesuatu yang dapat dibayangkan oleh siswa diungkapkan oleh Slettenhar (dalam
Zaenurie: 1). Prinsip penemuan kembali dapat diinspirasi oleh prosedur-prosedur
pemecahan informal, sedangkan proses penemuan kembali menggunakan konsep
matematisasi.

Apriyani (2017:59), yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan pada penerapan pendekatan RME terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 9 Metro Barat. Adanya pengaruh
yang signifikan ditunjukkan dengan nitai ty;eyng= 2,184 > trape= 2,021 (dengan
a = 0,05). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran matematika di kelas eksperimen yang diberi perlakuan
pendekatan RME yaitu kelas IVB dan di kelas kontrol yang tidak dikenai
perlakuan yaitu kelas IVA.. Begitupun dengan hasil penelitian Kamiluddin
(2007:48), berkesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 8 Baruga
Kendari pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan dapat
ditingkatkan melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya tentang pendekatan  Realistic
Mathematics Education (RME) maka peneliti ingin melakukan suatu penelitian
eksperimen dengan judul Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
kelas VII1.A SMP Unismuh Makassar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
pembelajaran Matematika siswa. Sehingga metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis One-Group Pretest-Posttest
Design.

Adapun satuan eksperimen dalam penelitian ini hanya melibatkan satu kelas
eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas VIII.Al sebanyak 25
siswa yang semuanya terdiri dari putri, dengan pertimbangan adanya kesamaan
gender dengan peneliti sehingga dapat memudahkan dalam penelitian ini.



Sedangkan perlakuan dalam penelitian ini yaitu menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada pembelajaran Matematika siswa.

Pada tahap persiapan menentukan jadwal penelitian, meminta surat ijin
penelitian, mengajukan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah (kepala
sekolah) untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut, memilih kelas yang
akan diadakan penelitian, melakukan uji homogenitas, mempelajarai materi
Matematika kelas VIIILA1 SMP Unismuh Makassar, mempersiapkan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas eksperimen dari materi yang diajarkan,
menyusun jadwal pelaksanaan pretest posttest untuk satu pokok bahasan yang
akan diajarkan selama penelitian dan menyusun instrument pembelajaran
berdasarkan tugas posttest. Adapun tahap pelaksanaan yaitu pengumpulan data,
memberikan pretest pada kelas eksperimen, melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada kelas
eksperimen, memberikan posttest pada kelas eksperimen serta memberikan jurnal
harian pada setiap akhir pertemuan dan soal evaluasi pada pertemuan terakhir
kepada siswa untuk mengetahui respon siswa dikelas eksperimen terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Instrument penelitian yang akan digunakan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa,
angket respon siswa dan lembar kerja siswa. Untuk menganalisis data yang
diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dan analisis
statistika inferensial.

Pengumpulan data tentang hasil belajar siswa sesudah pembelajaran diambil
dengan menggunakan metode tes, observasi aktivitas siswa, angket respon siswa,
dan dokumentasi. Data tentang keaktifan belajar siswa selama penelitian
berlangsung diambil dengan menggunakan lembar observasi keaktifan belajar
siswa. Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon yan telah diisi oleh
siswa.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan dua jenis analisis,
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial

3. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud memuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugyono, 2017:207).
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum.
d. Analisis Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan
tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah
dilakukan pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor
hasil belajar matematika adalah kategorisasi standar penilaian dan
ketuntasan hasil belajar matematika berdasarkan K13.



Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan K13

Skor Kategori
92<x <100 A
83<x <92 B
75< x <83 C
0<x <75 D

Keterangan :

A : Amat Baik

B : Baik

C : Cukup

D : Kurang

Tabel 3.4 Kategorisasi standar ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII.A1 SMP Unismuh Makassar

Nilai Kriteria
0<x <75 Tidak Tuntas
75 <x < 100 Tuntas

(Sumber : Bagian kurikulum SMP Unismuh Makassar)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian
hasil belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa
dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75, sedangkan ketuntasan
klasikal akan tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor ketuntasan minimal. Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan

sebagali berikut :
. lah si i nilai KKM
Ketuntasan Klasikal = [47ak siswa yang mencapal nila: %X 100%

Jumlah keseluruhan siswa
e. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Tingkat keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini apabila minimal mencapai 75% dari seluruh
komponen pada lembar observasi aktivitas siswa.

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi
dan presentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunkan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME).

Langkah-langkah analisis aktivitas siswa, yaitu:

3) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap
indikator dalam satu kali pertemuan
4) Mencari presentase frekuensi setiap indikator dengan membagi




besarnya frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 100%.
Untuk menghitung rata-rata presentase setiap aspek aktivitas siswa
digunakan rumus sebagai berikut:
Pta = 2% 1000
ta = ST X Yo
Keterangan :
Pta : Presentase siswa yang melakukan aktivitas tertentu untuk
setiap pertemuan
Y>.Ta : Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu yang
dilakukan siswa setiap pertemuan
>.T :Banyaknya siswa yang hadir setiap pertemuan

b) Uji Gain Ternormalisasi

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa,
diuji dengan menggunakan rumus Normalized Gain

Spost _ Spre

g "
Smax — Spre
Keterangan :
5t . Rata-rata skor tes akhir
S : Rata-rata skor awal
Smax : Skor maksimum yang mungkin dicapai

Tabel 3.2 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-gain = 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang

N-gain < 0,30 Rendah

f.

(Lestari dan Yudhanegara, 2015:235)
Respon Siswa
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif.
Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis
dengan melihat presentase dari respon siswa. Presentase ini dapat
dihitung dengan rumus :

P = % %X 100%
Keterangan :

P : presentase respon siswa yang menjawab senang, menarik, dan ya.
f :banyaknya siswa yang menjawab senang, menarik, dan ya.

N : banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria keberhasilan respon siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa memberikan respon terhadap
penerapan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) kriteria
positif.



4. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial (induktif/probabilitas) adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi  (Sugyono, 2017:209). Analisis statistik inferensial
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis
penelitian dilakukan dengan tahapan uji normalitas dan uji hipotesis.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui populasi
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan uji
statistik non parametrik.Untuk penelitian ini digunakan statistik uji Anderson
Darly dengan menggunakan tarif signifikan 5% atau 0,05 dengan Kriteria :

Jika pyaie = a = 0,05 maka distribusinya normal

Jika pyame < @ = 0,05 maka distribusinya tidak normal

d. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t dan uji-z satu sampel melalui SPSS.

Hipotesis yang akan dianalisis :

4) Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori
sedang dengan nilai gain ternormalisasi 0,30 dengan hipotesis statistik
sebagai berikut :

HO: pg <.0,29melawan H1: pg > 0,29
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah :
H, diterima jika p = « dan H,, ditolak jika p < a dimana a« = 0,05.

5) Rata-rata hasil belajar matematika siswa SMP Unismuh Makassar
dengan rumus sebagai berikut :

Hy:m < 749 melawan H,:mw > 74,9
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah :
H, diterima jika p = a dan H, ditolak jika p < a dimana a = 0,05.
6) Presentase siswa yang tuntas dalam belajar matematika minimal 75%
dengan hipotesis statistik sebagai berikut :
Hy : m < 749 % melawan H; : T > 74,9 %
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah :

H, diterima jika p > a dan H, ditolak jika p < a dimana « = 0,05.
Keterangan:
n . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Dengan rumus (Tiro, 2008: 263)

X _n
—_ n 0

a ,”0(1—1:0)
n




Kriteria pengambilan keputusan adalah: H, ditolak jika z > z¢s.) dan Ho
diterima jika z < 75 dimana o = 5%. Jika z > Z¢s5. berarti hasil belajar
matematika siswa bisa mencapai 75%.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
dikatakan efektif jika langkah-langkah dalam proses belajar mengajar
dengan model ini dapat diterapkan oleh guru dan siswa untuk
menyelesaikan masalah.

2. Hasil belajar siswa dianggap meningkat apabila setelah pembelajaran telah
mencapai rata-rata ketuntasan klasikal minimal 75%.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
c) Deskripsi Skor Pretest pada Siswa Kelas VVIII.LA1 SMP Unismuh
Makassar

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika
siswa pada kelas VIH.A1 yang dipilih sebagai unit penelitian. Berdasarkan
hasil SPSS dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada siswa kelas
VIILAL SMP Unismuh Makassar sebesar 18,67 dari skor ideal 100 yang
mungkin dicapai siswa dengan. standar deviasi 7,59 yang berarti bahwa nilai
rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
rata-rata semakin mewakili data dan memiliki sebaran data yang bervariasi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VIII.LA1 SMP Unismuh
Makassar, siswa yang memperoleh skor kategori kurang sebanyak 25 siswa
(100 %), sehingga tidak ada siswa (0 %) yang memperoleh skor pada kategori
cukup, baik dan amat baik. Setelah skor rata-rata pretest pada siswa kelas
VIII.Al sebesar 18,63 dikonversi ke dalam 4 kategori diatas, maka rata-rata
skor pretest pada siswa kelas VIIILAL SMP Unismuh Makassar sebelum
diterapkan Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME)
tergolong kurang.

Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan Penerapan Pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) pada kelas VIII.A1 SMP Unismuh
Makassar dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling
sedikit 75. Jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu
adalah sebanyak 25 siswa (100 %) dari 25 jumlah keseluruhan siswa atau
tidak ada siswa yang memenubhi kriteria ketuntasan individu.

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
pretest pada siswa Kelas VIILAL SMP Unismuh Makassar sebelum
diterapkan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) tergolong
kurang.



d) Deskripsi Hasil Belajar Matematika (Posttest) Siswa Setelah
Diberikan Perlakuan (Treatment)

Skor rata-rata posttest pada siswa kelas VIIILAL SMP Unismuh
Makassar sebesar 79,58 dari skor ideal 100 yang telah dicapai siswa dengan
standar deviasi 16,74 yang berarti standar deviasi lebih rendah dari skor rata-
rata sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data pada sampel rata-rata sama.

Diantara 25 siswa kelas VVIII.A1 SMP Unismuh Makassar, siswa yang
memperoleh skor kategori kurang sebanyak 6 siswa (24 %), siswa yang
memperoleh skor kategori cukup sebanyak 8 siswa (32 %), siswa yang
memperoleh skor kategori baik sebanyak 3 siswa (12 %), siswa yang
memperoleh skor kategori amat baik sebanyak 8 siswa (32 %). Setelah skor
rata-rata posttest pada siswa kelas VV111.Al sebesar 79,58 dikonversi ke dalam
4 kategori diatas, maka rata-rata skor posttest pada siswa kelas VIII.A1 SMP
Unismuh Makassar setelah diterapkan Penerapan Pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) tergolong amat baik.

Selanjutnya skor posttest setelah diterapkan Penerapan Pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) pada kelas VIII.LA1 SMP Unismuh
Makassar dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
bahwa dari 25 orang siswa sebagai subjek penelitian terdapat 19 siswa (76 %)
yang tuntas dan 6 siswa (24 %) yang tidak tuntas secara individu. Ini berarti
siswa di kelas VIII A mencapal ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan
klasikal tercapai apabila minimal 75 % siswa di kelas tersebut telah mencapai
skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.
c.) Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan Pendekatan Reaslistic
Mathematics Education (RME) selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam
persentase bahwa indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam peneltian ini
yang ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, maka dapat dilihat dari perolehan rata-rata
persentase aktivitas siswa yaitu 89,14%

d.) Deskripsi Angket Respon Siswa

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa
adalah angket respon siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap
pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) yang diisi oleh 25
siswa dinyatakan dalam persentase yang secara umum rata-rata siswa kelas
VIILA1 SMP Unismuh Makassar memberi respon positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran melalui Penerapan Pendekatan Reaslistic
Mathematics Education (RME), dimana rata-rata persentase respons siswa
adalah 87,1%. Dengan demikian respon siswa dapat dikatakan efektif



karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni 75% memberikan
respon postif.
3. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

d. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyajie < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o
yaitu 0,082 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pygue > o
yaitu 0,139 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada perbedaan skor pretest
dengan skor postest berdistribusi normal.

e. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat
dilihat pada lampiran menunjukkan bahwa indeks gain = 0,75. Hal ini berarti
berada pada interval g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi. Adapun klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas VVill.A1 SMP

Unismuh
Koefisien normalisasi gain Jumlah siswa Persentase (%) Klasifikasi
N-gain = 0,70 18 72 Tinggi
0,30 < N-gain< 0,70 6 24 Sedang
N-gain < 0,30 1 4 Rendah
Rata-rata 0,75 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.9 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berada pada klasifikasi tinggi.

f. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika materi
2. Uji Hipotesis Minor



4) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-
t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: n <74,9 melawan H; : p > 74,9

Keterangan:

u: Skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hg ditolak dan H; diterima yakni rata-rata
hasil belajar posttes siswa kelas lebih dari atau sama dengan KKM.

5) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho:m< 74,9 % melawan Hy : m > 74,9 %
Keterangan:

7 . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian  ketuntasan  klasikal ~siswa dilakukan dengan

menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Z tabel = 0,04 berarti Hy diterima jika Z hitung <
0,12. Karena diperoleh nilai Z hitung = 0,12 maka H, ditolak, artinya
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) > 74,9 % dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Berdasarkan uraian di atas, terlihat
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 74,9
%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika
siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) memenuhi kriteria keefektifan.

6) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Mg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29
Keterangan:
g - Skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada
siswa kelas lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima
yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori sedang.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) telah memenuhi kriteria
keefektifan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian



Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas VIIILA1 SMP Unismuh Makassar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil analisis statistik deskriptif
dan inferensial. Pencapaian keefektifan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Pencapaian Keefektifan penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

No. Indikator Efektivitas Keterangan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas
Aktivitas Siswa Baik Efektif
3 Respon Siswa Positif

Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar
siswa, (2) aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME), serta (3) Respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

e.) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 25 orang siswa atau 100% dari 25 jumlah
keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor
prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat rendah dan tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan klasikal.

f) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 19 orang siswa atau 76% yang mencapai ketuntasan
individu (skor minimal 75) sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan
minimal atau individu sebanyak 6 orang siswa atau 24 %. Hal ini berarti bahwa
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. Hal tersebut sejalan pula
dengan hasil penelitian Pajri (2016: 69) diketahui bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba tanpa
diterapkan pembelajaran dengan pendekatan realistik berada pada kategori rendah



. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori rendah sebesar 58,3
% dengan nilai rata-rata 70,04 dari 24 siswa. Sedangkan Hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan realistik berada pada
kategori tinggi . Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori tinggi
sebesar 52,2 % dengan nilai rata-rata 78,152 dari 23 siswa.

Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam pembelajarn matematika memungkinkan
siswa untuk belajar aktif dengan memberikan siswa kesempatan untuk
menemukan sendiri pengetahuan terkait materi melalui serangkaian proses,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat serta menjadikan siswa termotivasi dalam belajar sebab mengetahui
keterkaitan antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
tampak dari antusias siswa saat menyelesaikan aktivitas di LKPD dan ketika
menyimak penjelasan guru tentang materi yang senantiasa dikaitkan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari.

g.) Akitvitas Siswa selama mengikuti Pembelajaran Matematika dengan
Menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar menunjukkan bahwa sudah memenuhi Kriteria aktif,
walaupun sebagian siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran. Tapi sesuai
dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif
jika sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa dengan pembelajaran melalui Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) vyaitu 89,14 % dari aktivitas siswa yang meningkat setiap
pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses
pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif
Aditya dengan kesimpulan bahwa Pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini
terlihat dari ata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 73,18% meningkat
menjadi 84,9% pada siklus I1.

h.) Respon Siswa terhadap Pembelajarn Matematika dengan Menerapkan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Dari hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 87,1% siswa memberikan
respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal ini berarti bahwa
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa
terhadap matematika yang sulit dan membosankan menuju matematika yang
menyenangkan, sehingga keinginan untuk mempelajari matematikla semakin
besar. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pembelajarn melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) telah mencapi indikator



efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respon spositif minimal 75% dari
keseluruhan responden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif
Aditya “Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPIT Ruhama Depok*
dengan kesimpulan bahwa respon yang diberikan siswa terhadap pembelajaran
yang dilaksanakan cukup baik, ini terlihat dari rata-rata presentase respon positif
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
model elicting activities sebesar 68,45% pada siklus I, dan meningkat menjadi
84,04% pada siklus I1.

Dengan demikian, dari hasil analisis data smenunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik,
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria, serta respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) positif. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar
siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran) maka
dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hg
ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas lebih dari
atau sama dengan KKM. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) secara klasikal
adalah 76 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal siswa setelah
diajar dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih dari 74,9 %.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung terori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Siswa Kelas VIII.Al
SMP Unismuh Makassar”.
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